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INTISARI 

ELECTRONIC CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT (E-CRM) 

UNTUK PENGADUAN PENCEMARAN LINGKUNGAN (STUDI KASUS 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA BANDAR LAMPUNG) 

 

Oleh 

Ihwan Nurdin 

ihwan.1611050120@mail.darmaja.ac.id 

Pada saat ini jika masyarakat ingin melakukan pengaduan terkait pencemaran 

lingkungan baik itu sampah maupun limbah, masyarakat harus datang langsung ke 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. Terkait dengan sistem 

pengaduan yang masih sederhana atau belum berbasis jaringan tersebut maka 

akan memakan waktu dan biaya untuk melakukan pengaduan. 

Dalam hal ini akan lebih efektif dan efisien jika sistem pengaduan tersebut 

dijadikan sistem pengaduan berbasis website dan aplikasi mobile yang terkoneksi 

dengan internet. Maka dari itu penulis membuat Electronic Customer Relationship 

Management (E-CRM) Untuk Sistem Pengaduan Pencemaran Lingkungan Studi 

Kasus Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung guna memudahkan 

masyarakat dalam mengadukan masalah pencemaran lingkungan. 

Kata kunci: E-CRM, Pencemaran lingkungan, Website, Aplikasi.  
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ABSTRACT 

ELECTRONIC CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT (E-CRM) 

FOR ENVIRONMENTAL POLLUTION COMPLAINTS (CASE STUDY OF 

THE DEPARTEMENT OF THE ENVIRONMENT OF BANDAR LAMPUNG 

CITY) 

 

By 

Ihwan Nurdin 

ihwan.1611050120@mail.darmaja.ac.id 

At this time, if the public wants to make a complaint regarding environmental 

pollution, be it garbage or waste, the community must come directly to the 

Environmental Service of Bandar Lampung City. Regarding the complaint system 

which is still simple or not based on the network, it will take time and money to 

make complaints. 

In this case, it will be more effective and efficient if the complaint system is used 

as a website-based complaint system and mobile application that is connected to 

the internet. Therefore, the author makes Electronic Customer Relationship 

Management (E-CRM) for the Environmental Pollution Complaint System Case 

Study of the Bandar Lampung City Environmental Service in order to facilitate 

the public in complaining about environmental pollution problems. 

Keyword: E-CRM, Environmental Pollution, Website, Aplication. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut (Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun 2010 Tentang 

Rencana Ruang Provinsi Lampung Tahun 2009-2029) Kota Bandar Lampung 

adalah salah satu dari 15 Kabupaten / Kota yang ada di Provinsi Lampung yang 

mempunyai kedudukan sebagai ibu kota Provinsi Lampung, memiliki luas 

wilayah 296,00 km² yang terdiri dari 20 kecamatan dan 126 kelurahan/desa, 

dengan jumlah penduduk 1.175.397 jiwa. Jumlah penduduk tersebut belum 

termasuk penduduk luar daerah yang bertempat di Kota Bandar Lampung untuk 

menuntut ilmu maupun bekerja. 

Menurut Karel Marthen Eramuri (2016) pesatnya pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan pembangunan di wilayah Indonesia, sebanding dengan limbah 

yang dihasilkan, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Aktivitas manusia dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari kerap meninggalkan sisa-sisa yang dianggap 

sudah tidak berguna lagi, sehingga diperlakukan sebagai barang buangan berupa 

sampah maupun limbah produksi. Selain itu, pola hidup konsumtif pada 

masyarakat turut memberikan kontribusi pada timbulnya jenis sampah dan limbah 

yang beragam. 

Berdasarkan data milik (Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung, 

2019) jumlah sampah di Kota Tapis Berseri mencapai 840 ton per hari dan 35 ton 

per jam. Dengan beragam jenis sampah dan limbah yang dihasilkan, apabila tidak 

segera dilakukan penanganan yang tepat dan cepat, maka akan menimbulkan 

berbagai masalah sehingga resiko terganggunya masalah kesehatan di masyarakat 

dan sekitarnya.  

Belum adanya pelaporan secara online yang bisa mempermudah masyarakat 

dalam melaporkan masalah pencemaran lingkungan yang terjadi, dengan objek 

penelitian berupa sampah organik, sampah anorganik, limbah industri, limbah 

domestik, limbah pertanian, dan limbah pertambangan. Ketika terjadi masalah 
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pencemaran lingkungan, masyarakat harus mengirimkan surat kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung untuk melaporkan masalah 

pencemaran lingkungan, baik sampah dan limbah yang dibuang sembarangan 

maupun bau yang dihasilkan dari tumpukkan sampah dan limbah tersebut, dan 

tentunya hal ini akan menghabiskan waktu dan tenaga, karena waktu yang 

dibutuhkan dalam penanganan hal ini masih memakan waktu yang cukup lama, 

apalagi di era pandemi covid-19 yang mengaruskan masyarakat untuk tetap berada 

di dalam rumah. Sehingga masyarakat menginginkan adanya kemudahan layanan 

yang lebih efisien dan efektif. Sarana penyampaian kritik dan saran yang tidak 

mencerminkan penilaian kepuasan masyarakat yang menyebabkan tidak 

terukurnya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan dari Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar Lampung. 

Manfaat E-CRM bukan hanya efektif untuk perusahaan saja, melainkan juga 

sangat penting untuk diimplementasikan pada sektor pemerintahan, dikarenakan 

sektor pemerintahan memiliki lingkungan yang berbeda, E-CRM untuk 

pemerintahan juga dirancang secara khusus dengan mengikuti kebutuhan dalam 

pemerintahan. Pemerintah bertanggung jawab atas penyampaian dari aspirasi 

masyarakat terutama dalam masalah kebersihan, E-CRM diimplementasikan 

untuk mengetahui laporan-laporan permasalahan kebersihan yang dikirimkan oleh 

masyarakat. Tak hanya menerima laporan dari masyarakat, E-CRM juga 

dimanfaatkan oleh institusi pemerintah guna memberikan layanan yang lebih 

efisien dan hemat biaya, sehingga pemerintah bisa mengukur tingkat kepuasan 

masyarakat dan kinerjanya agar lebih baik (Ali Tarmuji:2015). 

Dengan permasalahan diatas, peneliti mencoba untuk membuat penelitian 

dengan judul “ELECTRONIC CUSTOMER RELATIONSHIP 

MANAGEMENT (E-CRM) UNTUK SISTEM PENGADUAN 

PENCEMARAN LINGKUNGAN (STUDI KASUS DINAS LINGKUNGAN 

HIDUP KOTA BANDAR LAMPUNG)”. Sistem yang diusulkan tersebut 

berbasiskan website dan aplikasi mobile, karena di era digitalisasi semua 

masyarakat dapat dengan mudah menjangkau dan mengakses website dan aplikasi 

mobile. Di sisi lain pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung dapat 
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dengan mudah meningkatkan pelayanan mereka dan mengontrol kinerja staf serta 

juga dapat membantu dalam pengambilan keputusan manajemen. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan masyarakat akan dipermudah dalam 

mengakses informasi dan pengaduan/pelaporan kepada Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Bandar Lampung mengenai pencemaran lingkungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dari latar belakang di atas maka didapatkan suatu 

rumusan masalah yaitu: “Bagaimana merancang Electronic Customer 

Relationship Management (E-CRM) pada sistem pengaduan pencemaran 

lingkungan studi kasus Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung agar 

dapat lebih mudah diakses masyarakat di era pandemi Covid-19?” 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

a. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2020 yang bertempat di Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. 

b. Batasan Masalah 

Penelitian di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung ini dibatasi 

sampai dengan: 

1. Perancangan sistem yang dibangun meliputi proses pengaduan 

pencemaran lingkungan dan media kritik, saran, serta penilaian kinerja. 

2. Pelayanan yang optimal akan diberikan kepada masyarakat agar mereka 

merasa nyaman dan puas. 

3. Objek dari pengembangan sistem yaitu pada bagian kasi pengaduan di 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Merancang E-CRM yang dapat melaporkan masalah kebersihan secara 

cepat dan tepat tanpa mengurangi waktu dan tenaga. Sehingga pencemaran 

lingkungan yang terjadi dapat segera diatasi. 

b. Mengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan kebersihan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain yaitu: 

a. Penelitian ini mampu memberikan kontribusi pemikiran, informasi dan 

pengetahuan bagi masyarakat maupun Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung mengenai fenomena yang terjadi dalam ruang lingkup 

kebersihan lingkungan hidup. 

b. Penelitian ini mampu memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

menjaga kebersihan lingkungan melalui sistem pengaduan pencemaran 

lingkungan yang disediakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung.  

c. Meningkatkan kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

d. Meningkatkan kemanan data di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung, karena data disimpan ke dalam database. 

e. Memberikan masukan-masukan dan saran bagi Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Bandar Lampung dalam pengimplementasian kebijakan terkait 

kebersihan lingkungan hidup. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan penelitian yang dibutuhkan adalah 

sebagai berikut: 

a. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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b. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini berisikan definisi-definisi dan teori yang digunakan oleh 

penulis sebagai pendukung penelitian serta penulisan skripsi yang 

dilakukan. 

c. BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari, 

metode pengumpulan data, pengembangan sistem, penentuan sampel, alat 

dan bahan pendukung, serta penyelesaian masalah yang digunakan. 

d. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas tentang spesifikasi perangkat lunak dan proses 

hasil dari sistem yang dibuat, serta pembahasannya. 

e. BAB V Simpulan dan Saran 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran 

yang diperlukan untuk perbaikan dimasa yang akan datang 

f. Daftar Pustaka 

Berisikan suatu susunan tulisan di akhir sebuah karya ilmiah yang isinya 

berupa nama penulis, judul tulisan, penerbit, identitas penerbit, dan tahun 

terbit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam perancangan dan pembuatan E-CRM pada Sistem 

Pengaduan Pencemaran Lingkungan Studi Kasus Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang dikemukakan oleh Andi jumardi dan Achmad 

Solichin (2016) “Prototype Aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat Berbasis 

Android dan Web Service”. Dimana jurnal ini membahas prototype aplikasi 

layanan pengaduan masyarakat tentang sampah di Kota Makasar. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Agile Process dengan 

pendekatan Extreme Programming (XP) dimana tahapan-tahapan yang dilakukan 

yaitu Planning Design, Coding, and Testing. Sistem dibangun menggunakan 

platform android sebagai media yang digunakan masyarakat untuk melakukan 

pengaduan terkait sampah. Sedangkan Web Service digunakan sebagai salah satu 

fasilitas untuk menyediakan layanan dalam bentuk informasi kepada sistem lain, 

sehingga sistem lain dapat berinteraksi dengan sistem tersebut melalui layanan-

layanan yang telah disediakan oleh suatu sistem yang menyediakan Web Service. 

Selain itu aplikasi yang dirancang menggunakan Location Based Service (LBS) 

untuk menentukan lokasi atau posisi dimana user melakukan pengaduan. Hasil 

dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi layanan pengaduan masyarakat terhadap 

sampah berbasis android dan web service yang dapat digunakan masyarakat untuk 

menyampaikan keluhan-keluhanya terhadap masalah sampah yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 

Penelitian kedua yang dikemukakan oleh Oletta E. Mambu, Yaulie D 

Rindengan dan Stanley D. S Karouw (2016) melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Aplikasi E-Report Layanan Masyarakat untuk Manado Smart 

City” dalam penelitian ini menjelaskan bahwa aplikasi ini dibangun untuk 

memudahkan partisipasi masyarakat dalam melaporkan suatu kejadian yang 
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terjadi di lingkungan Kota Makassar. Aplikasi ini dibuat untuk menjadi sarana 

informasi yang cepat dan efektif antara masyarakat dengan pemerintah. Adapun 

Rapid Application Development sebagai metode pengembangan perangkat lunak 

yang digunakan, dengan menekan waktu lebih cepat, terlibat user ekstensif dan 

interative (berulang). Tools yang digunakan untuk membangun aplikasi ini yaitu 

menggunakan diagram UML sebagai desain modelling serta Ionic Framework 

sebagai platform untuk membangun aplikasi ini. Aplikasi ini menghasilkan 6 

kategori pelaporan yaitu Kebakaran, Kemacetan, Kriminalitas, Kecelakaan, 

Infrastruktur Rusak serta Bencana Alam. 

Penelitian ketiga yang dikemukakan oleh Tan Ta Hwe (2015) melakukan 

penelituan tentang “Pembuatan Aplikasi Web Ani-Care Dengan Fitur Pelaporan 

Berbasis Android” penelitian yang dilakukan di Surabaya Animal Care 

Community (SSAC), sebuah komunitas social nonprofit yang dibentuk dengan 

tujuan melindungi dan menyelamatkan hewan terlantar yang disekitar lingkungan 

di Kota Surabaya. Rescue dilakukan ketika pihak pengurus SSAC menerima 

laporan mengenai penemuan hewan terlantar dengan kondisi yang kurang baik. 

Hewan yang sudah di rescue akan dirawat dan di vaksin oleh SSAC. Setelah sehat 

hewan tersebut akan bisa diadopsi oleh orang yang berminat menjadi adopter. 

Untuk membantu proses pelaporan dan pengadopsian yang ada maka dibuatlah 

aplikasi Ani-Care yang terdiri dari halaman website dan aplikasi android. Dengan 

menggunakan aplikasi android Ani-Care anggota yang telah terdaftar kedalam 

sistem bisa membuat laporan yang dapat dikomentari oleh anggota lainya. 

Pemberian komentar ini dimaksudkan agar anggota lain juga dapat saling 

membantu untuk menemukan cara terbaik untuk membantu hewan yang ada pada 

laporan tersebut. Data pelaporan juga akan masuk ke halaman backend dari 

website Ani-Care sehingga para pengurus SSAC bisa memproses data yang ada. 

Hewan yang sudah siap diadopsi dapat dilihat oleh calon adopter melalui halaman 

frontend dan calon adopter bisa melakukan pengisian form adopsi secara online. 

Setelah melakukan uji coba dan evaluasi didapatkan kesimpulan bahwa aplikasi 

ini sudah sesuai dengan tujuan pembuatan sistem yang di inginkan. 
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Penelitian keempat yang dikemukakan oleh Imam Ghozali dan Sri 

Handayaningsih (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Pembuatan Model 

Customer Relationship Management (CRM) E-Government di Dinas Kelautan 

Dan Perikanan D.I.Y.” membahas tentang pembuatan Kerangka Model CRM di 

Dinas Kelautan dan Perikanan D.I.Y yang dapat memberikan kemudahan dalam 

berinteraksi dengan customer melalui layanan media yang tersedia. Hasil uji coba 

kelayakan sistem menunjukan bahwa sistem yang diusulkan dapat 

diimplementasikan dan dapat membantu mendukung strategi organisasi dalam 

meningkatkan pelayanan E-Government di provinsi D.I.Y khususnya di Dinas 

Kelautan dan Perikanan D.I.Y, sehingga terjalin sebuah hubungan kondusif 

dengan customer terkait. 

Penelitian kelima yang dikemukakan oleh (Hanafi & Karnila, 2017) dalam 

jurnalnya yang berjudul “E-Customer Relationship Management (E-CRM) Untuk 

Pemesanan dan Penjualan Makanan Ringan (Studi Kasus CV. Dwi Putra Tulang 

Bawang Barat).” Penelitian ini menghasilkan E-CRM untuk pemesanan dan 

penjualan makanan ringan pada CV. Dwi Putra Tulang Bawang Barat. Proses 

penjualan dan pemesanan makanan ringan yang dilakukan selama ini masih 

konvensional, pelanggan datang langsung, belum adanya informasi mengenai 

detail barang, harga barang, dan jenis produk yang dijual rasanya belum efektif. 

Untuk itu sebuah interface berupa E-CRM mutlak diperlukan agar pelayanan 

optimal kepada pelanggan. Melalui pengembangan sistem waterfall dengan 

tahapan planning, analysis design, dan implementation menghasilkan E-Customer 

Relationship Management yang memberikan detail informasi produk yang dijual 

secara online, serta tanggapan langsung terhadap pengaduan pelanggan apabila 

ada komplain. E-CRM yang dibangun menunjukkan bahwa CV. Dwi Putra 

Tulang Bawang Barat sangat loyal terhadap pelanggan dalam proses pemesanan 

maupun penjualan makanan ringan. 

Sejarah singkat Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung, pada 

awalnya Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung bernama Bapedal 

(Badan Pengendalian Dampak Lingkungan) merupakan instansi teknis pemerintah 

Kota Bandar Lampung yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sesuai dengan 
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namanya membidangi masalah lingkungan yang berada di Kota Bandar Lampung, 

kemudian diubah menjadi Badan Pengelolaan dan Pengendalian Lingkungan 

Hidup (BPPLH) Kota Bandar Lampung dan memiliki divisi pencemaran 

lingkungan yang dapat memantau tingkat pencemaran yang disebabkan kegiatan 

pembangunan atau usaha suatu kegiatan makhluk hidup di sekitar lingkungan 

Kota Bandar Lampung. 

Badan Pengelolaan dan Pengendalian Lingkungan Hidup (BPPLH) Kota 

Bandar Lampung yang beralamat di jl. Pulau sebesi No.89 Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung. Namun, pada tahun 2016 BPPLH berubah kembali namanya 

menjadi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung yang merupakan 

gabungan antara BPPLH dan Dinas Kebersihan dan Pertanaman. Hal ini 

berdasarkan peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No.7 Tahun 2016 tentang 

pembentukan dan susunan perangkat daerah Kota Bandar Lampung serta 

peraturan Walikota Bandar Lampung No.47 Tahun 2016 kerja fungsi dan tata 

kerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. 

Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung adalah 

sebagai berikut: 

a. Visi 

Bandar Lampung sehat, cerdas, beriman, berbudaya, unggul, dan berdaya 

saing berbasis ekonomi kerakyatan. 

b. Misi 

Meningkatkan daya dukung infrastuktur dalam skala mantap untuk 

mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan sosial. 

Tugas pokok dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 

adalah sebagai berikut: 

a. Tugas pokok  

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung mempunyai tugas pokok 

melaksanakan sebagian urusan pemerintah daerah dalam hal menyusun 

dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang lingkungan hidup. 

b. Fungsi  

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang lingkungan hidup. 
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2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai 

dengan lingkup tugasnya. 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya.  

4. Pengkoordinasian dalam penyusunan program, pengawasan, 

pembinaan, pemantauan, dan evaluasi dibidang lingkungan hidup. 

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh walikota. 

Struktur organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi 
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2.2 Landasan Teori  

Untuk mendukung sebuah pelaksanaan penelitian landasan teori merupakan 

dasar tori yang akan membuktikan bahwa penelitian tersebut berkualitas, memiliki 

dasar pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan untuk penelitian 

sebelumnya, atau dapat juga mematahkan teori-teori sebelumnya. 

 

2.2.1 Pencemaran lingkungan 

Menurut (Wikipedia, 2021) Pencemaran lingkungan didefinisikan sebagai 

perubahan faktor abiotik akibat kegiatan yang melebihi ambang batas toleransi 

ekosistem biotik. Misalnya saja penggunaan kendaraan bermotor ataupun alat 

pengolah bahan baku yang terkadang tidak sesuai dengan standarisasi lingkungan. 

Jenis-jenis pencemaran lingkungan adalah sebagai berikut: 

a. Pencemaran air 

Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat atau komponen lain ke 

dalam perairan. Pencemaran air merupakan masalah global utama yang 

membutuhkan evaluasi dan revisi kebijakan sumber daya air pada semua 

tingkat (dari tingkat internasional hingga sumber air pribadi dan sumur). 

Telah dikatakan bahwa polusi air adalah penyebab terkemuka di dunia 

untuk kematian dan penyakit, dan tercatat atas kematian lebih dari 14.000 

orang setiap harinya. 

b. Pencemaran udara 

Pencemaran udara adalah kehadiran satu atau lebih substansi fisik, kimia, 

atau biologi di atmosfer dalam jumlah yang dapat membahayakan 

kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan, mengganggu estetika dan 

kenyamanan, atau merusak properti. 

Pencemaran udara dapat ditimbulkan oleh sumber-sumber alami maupun 

kegiatan manusia. Beberapa definisi gangguan fisik seperti polusi 

suara, panas, radiasi atau polusi cahaya dianggap sebagai polusi udara. 

Sifat alami udara mengakibatkan dampak pencemaran udara dapat bersifat 

langsung dan lokal, regional, maupun global. Pencemaran udara di dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perairan
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Atmosfer
https://id.wikipedia.org/wiki/Polusi_suara
https://id.wikipedia.org/wiki/Polusi_suara
https://id.wikipedia.org/wiki/Panas
https://id.wikipedia.org/wiki/Radiasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Polusi_cahaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Lokal
https://id.wikipedia.org/wiki/Regional
https://id.wikipedia.org/wiki/Global
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ruangan dapat mempengaruhi kesehatan manusia sama buruknya dengan 

pencemaran udara di ruang terbuka.  

c. Pencemaran tanah 

Pencemaran tanah adalah keadaan di mana bahan kimia buatan manusia 

masuk dan mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini biasanya 

terjadi karena kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau 

fasilitas komersial penggunaan pestisida, masuknya air permukaan tanah 

tercemar ke dalam lapisan sub-permukaan, kecelakaan kendaraaan 

pengangkut minyak, zat kimia atau limbah air dari tempat penimbunan 

sampah, serta limbah industri yang langsung dibuang ke tanah dengan 

tidak memenuhi syarat (illegal dumping). 

d. Pencemaran logam berat 

Pencemaran logam adalah masuknya zat logam ke dalam tempat yang 

tidak semestinya dan sangat berbahaya, baik bagi tubuh ataupun 

lingkungan. 

Sebagian besar berasal dari proses industri dan pertambangan, ternyata 

pencemaran logam berat yang berasal dari alami pun bisa terjadi. Misalnya 

logam yang dibebaskan dari proses kimiawi dan aktifitas gunung berapi, 

logam yang ditransportasi oleh ikan dari atmosfer berupa partikel debu, 

serta dari abrasi pantai. 

e. Pencemaran suara 

Pencemaran suara adalah keadaan di mana masuknya suara yang masuk 

terlalu banyak sehingga mengganggu kenyamanan lingkungan manusia. 

Pencemaran suara cukup menjadi ancaman serius bagi kualitas lingkungan 

terutama dibagian suasana. Sumber pencemaran suara adalah kebisingan, 

yaitu bunyi atau suara yang dapat mengganggu dan merusak pendengaran 

manusia. Bunyi disebut bising apabila intensitasnya telah melampaui 

50 desibel.  

Suara dengan intensitas tinggi, seperti yang dikeluarkan oleh 

banyak mesin industri, kendaraan bermotor, dan pesawat terbang bila 

berlangsung secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama dapat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Di_mana
https://id.wikipedia.org/wiki/Pestisida
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tempat_penimbunan_sampah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tempat_penimbunan_sampah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Suara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunyi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bising&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Intensitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesawat_terbang
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mengganggu manusia, bahkan menyebabkan cacat pendengaran yang 

permanen. 

 

2.2.2 Pengertian sampah 

Menurut (Wikipedia, 2021) Sampah merupakan material sisa yang tidak 

diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Sampah didefinisikan oleh manusia 

menurut derajat keterpakaiannya, dalam proses-proses alam sebenarnya tidak ada 

konsep sampah, yang ada hanya produk-produk yang dihasilkan setelah dan 

selama proses alam tersebut berlangsung. Akan tetapi karena dalam kehidupan 

manusia didefinisikan konsep lingkungan maka sampah dapat dibagi menurut 

jenis-jenisnya. Jenis-jenis sampah berdasarkan sifatnya adalah sebagai berikut: 

a. Sampah organik - dapat diurai (degradable) 

Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk seperti sisa 

makanan, sayuran, daun-daun kering, dan sebagainya. Sampah ini dapat 

diolah lebih lanjut menjadi kompos. 

Contohnya: Daun, kayu, kulit telur, bangkai hewan, bangkai tumbuhan, 

kotoran hewan dan manusia, sisa makanan, sisa manusia. kardus, kertas 

dan lain-lain. 

b. Sampah anorganik - tidak terurai (undegradable) 

Sampah anorganik, yaitu sampah yang tidak mudah membusuk, seperti 

plastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik mainan, botol dan 

gelas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya. Sampah ini dapat dijadikan 

sampah komersial atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk 

laiannya. Beberapa sampah anorganik yang dapat dijual adalah plastik 

wadah pembungkus makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng, 

kaca, dan kertas, baik kertas koran, HVS, maupun karton. 

 

2.2.3 Pengertian limbah 

Menurut (Wikipedia, 2020) Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari 

suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Di mana 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cacat
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendengaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Material
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_fisik_dan_kimia_di_alam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
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masyarakat bermukim, di sanalah berbagai jenis limbah akan dihasilkan. Jenis-

jenis limbah berdasarkan sumbernya adalah sebagai berikut: 

a. Limbah industri 

Limbah industri merupakan limbah yang timbul akibat kegiatan produksi 

di lingkungan pabrik atau industri. 

b. Limbah pertanian 

Limbah pertanian merupakan limbah yang muncul akibat penggunaan 

pupuk, pestisida, serta limbah dari makhluk hidup seperti kotoran 

binatang, dan lain-lain. 

c. Limbah pertambangan 

Limbah pertambangan merupakan limbah yang muncul akibat reaksi kimia 

yang terjadi pada lapisan batuan selama proses eksploitasi bahan tambang. 

Limbah pertambangan biasanya sangat beracun dan dikelola secara 

khusus. 

d. Limbah domestik 

Limbah domestik merupakan limbah yang berasal dari sektor rumah 

tangga dan industri kuliner. 

 

2.2.4 Object oriented analysis design (OOAD) 

Analisis sistem dapat di definisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

mengindentifikasikan, mengevaluasi pemasalahan, hambatan, menentukan 

kebutuhan dan menemukan solusinya. Desain sistem dapat di definisikan sebagai 

penggambaran dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang 

terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Berorientasi objek 

berarti kita mengorganisasi perangkat lunak sebagai kumpulan dari objek tertentu 

yang memiliki struktur data dan perilakunya. (Munawar, 2018) 

Analisis dan desain berorientasi objek adalah metode dalam memikirkan 

suatu masalah dengan menggunakan model yang dibuat menurut konsep sekitar 

dunia nyata. Dasar pembuatan adalah objek, yang merupakan kombinasi antara 

struktur data dan perilaku dalam satu entitas.  Konsep OOAD mencakup analisis 
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dan desain sebuah sistem dengan pendekatan objek, yaitu analisis berorientasi 

objek (OOA) dan desain berorientasi objek (OOD). Analisis berorientasi objek 

(OOA) berfokus kepada apa yang dilakukan sistem. Sedangkan desain 

berorientasi objek (OOD) tentang bagaimana sistem melakukannya. (Munawar, 

2018) 

Menurut (Munawar, 2018) adapun The Object Management Group (OMG) 

yaitu suatu konsorium pengembangan perangkat lunak menguraikan ciri-ciri 

utama kunci analisis dan perancangan berorientasi objek yang membedakan 

dengan metodologi lainya yaitu : 

a. Abstraksi 

Bertujuan untuk memfilter properties dan operation pada suatu objek, 

sehingga hanya tinggal properties dan operation yang dibutuhkan saja. 

b. Inheritance  

Objek adalah contoh/instance dari sebuah class. Hal ini mempunyai 

konsekuensi yang penting yaitu sebagai instance sebuah class, sebuah 

objek mempunyai semua karakter dari class nya. Inilah yang disebut 

dengan inheritance (pewaris sifat). Dengan demikian apapun attribute dan 

operation dari class akan dimiliki pula oleh semua objek yang diturunkan 

dari class tersebut. Sifat ini tidak hanya berlaku untuk objek terhadap 

class, akan tetapi juga berlaku untuk class terhadap class lainya. 

c. Polimorphisme  

Polimophisme adalah konsep yang sangat handal bagi pengembang 

perangkat lunak untuk pemisah secara jelas diantara sub sistem yang 

berbeda. Dengan demikian sebuah sistem akan bisa dimodifikasi secara 

mudah karena hanya dibutuhkan interface antar class. 

Sebagai contoh operation “buka” bisa dipakai untuk membuka pintu, 

membuka jendela, membuka buku, membuka lahan, dan lain-lain. Meski 

kedengaranya sama, tapi sebenarnya apa yang dilakukan berbeda. 

d. Encapsulation 

Encapsulation sering disebut dengan penyembunyian informasi. Konsep 

ini sebenarnya lebih didasari pada fakta yang ada di dunia nyata bahwa 
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tidak semua hal perlu diperlihatkan. Sebagai contoh untuk memperbesar 

volume suara TV kita hanya perlu menekan satu tombol tertentu saja. Kita 

tidak perlu tahu atau bahkan tidak mau tahu bagaimana proses di belakang 

itu semua sehingga suara TV bisa sesuai dengan yang kita harapkan. 

e. Message sending 

Dalam sistem Object Oriented (OO), objek-objek saling berkomunikasi 

satu sama lain dengan mingirimkan pesan, suatu objek mengirim sebuah 

pesan kepada objek lain untuk menjalankan sebuah operation dan objek 

yang menerima akan memberikan respon untuk menjalankan operation 

tersebut. 

f. Association 

Adalah hubungan antar objek yang saling membutuhkan. Hubungan ini 

bisa satu arah atau lebih dari satu arah. 

g. Aggregation 

Adalah bentuk khusus dari asosiasi yang menggambarkan seluruh bagian 

suatu objek merupakan bagian dari objek yang lain. Contoh, sebuah 

komputer dibuat dari sekumpulan komponen seperti CPU, monitor, 

keyboard, mouse dll. 

 

2.2.5 Perancangan 

Langkah awal dalam membuat sebuah sistem adalah perancangan dari sistem 

tersebut. Perancangan adalah proses pengembangan spesifikasi baru berdasarkan 

rekomendasi hasil analisis sistem. (Nugroho, 2016) 

 

2.2.6 Sistem 

Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang 

saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian 

besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang 

lebih besar. (Romney dan Steinbart (2015:3) 

Sistem (System) dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan 

pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan 
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sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. 

Dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

komponen yang saling berhubungan satu dengan lainya, membentuk satu kesatuan 

dengan tujuan tertentu. (Nurjoko, 2018) 

 

2.2.7 Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan lebih 

berguna bagi yang menerimanya untuk mengambil keputusan masa kini maupun 

masa yang akan datang.  (Romney dan Steinbart (2015:3) 

Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan 

manfaat bagi penerimanya untuk proses pengambilan keputusan. (Fauyhi Eko 

Nugroho: 2016) 

 

2.2.8 Business intelligence 

Business intelligence adalah suatu cara untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengorganisasikan, membentuk ulang, meringkas data serta menyediakan 

informasi, baik berupa data aktivitas bisnis internal, maupun data aktivitas bisnis 

eksternal perusahaan termasuk aktivitas bisnis para pesaing yang mudah diakses 

serta dianalisis untuk berbagai kegiatan manajemen. (David, 2000). 

Dapat disimpulkan bahwa business intelligence menjelaskan tentang suatu 

teknologi mengkonversi data berdasarkan sistem yang berbasiskan data 

menghasilkan informasi yang tepat waktu untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan bisnis. (Neni Purwanti, 2018). 

Business intelligence system menjelaskan tentang suatu konsep dan metode 

bagaimana untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bisnis 

berdasarkan sistem yang berbasiskan data. Business intelligence seringkali 

dipersamakan sebagaimana briefing books, report and query tools, dan sistem 

informasi eksekutif. (Power, 2002). 
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2.2.9 Pelayanan 

Pengertian pelayanan secara umum adalah setiap kegiatan yang 

diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. 

(Fauyhi Eko Nugroho: 2016) 

 

2.2.10 Customer relationship management (CRM) 

CRM merupakan proses mengelola informasi rinci tentang masing-masing 

pelanggan dan secara cermat mengelola semua “titik sentuhan” pelanggan demi 

memaksimalkan kesetiaan pelanggan. Ada empat kemampuan utama strategis dalam 

CRM yaitu: teknologi (teknologi yang mendukung CRM), orang (keahlian, 

kemampuan  dan sikap  dari orang yang mengatur CRM), proses yang digunakan 

perusahaan dalam mengakses dan berinteraksi dengan pelanggan dalam menciptakan 

nilai baru dan kepuasan, pengetahuan dan pemahaman (pendekatan yang digunakan 

perusahaan untuk menambah nilai pada data konsumen sehingga mereka 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan untuk memperdalam suatu 

hubungan). Customer relationship management (CRM) adalah untuk 

mengembangkan hubungan yang menguntungkan. (Luli Yulianti: 2015) 

Menurut Kalakota dan Robinson dalam (Gautama, 2005), CRM terdiri dari 

fase-fase sebagai berikut: 

a. Memperoleh konsumen baru (Acquire) 

Pelayanan yang baik, inovasi yang kreatif, dan kemudahan dalam 

mendapatkan informasi merupakan serangkaian kegiatan untuk menarik 

konsumen baru. 

b. Meningkatkan nilai pelanggan (Enhance) 

Pemberian pelayanan yang memuaskan berupa respon yang cepat, 

menanggapi apa yang dibutuhkan pelanggan, dan mengatasi keluhan 

dengan baik diharapkan dapat meningkatkan jumlah konsumen. 

c. Menjaga konsumen yang telah ada (Retain) 

Fokus utama adalah bagaimana mempertahankan pelanggan yang sudah 

ada, yang pasti memberikan keuntungan dengan menawarkan produk atau 
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jasa yang dibutuhkan secara spesifik, daripada mendapatkan pelanggan 

baru yang belum tentu menguntungkan. 

 

 

Gambar 2.2 Tiga Tahapan CRM 

2.2.11 Electronic customer relationship management (E-CRM)  

E-CRM adalah CRM yang diterapkan secara elektronik dengan menggunakan 

web browser, internet, dan media elektronik lain seperti email, call center, serta 

personalisasi. E-CRM juga disebut sebagai salah satu teknik bagi perusahaan yang 

dilakukan secara online untuk mempererat hubungan antara perusahaan dengan 

para konsumennya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan konsumen 

agar mendapatkan loyalitas dari para konsumennya dan juga dapat meningkatkan 

kualitas perusahaan tersebut baik dari segi pemasaran maupun produksi. (Bintang 

et al., 2016) 

E-CRM memiliki definisi penggunaan teknologi komunikasi digital untuk 

memaksimalkan penjualan, pelanggan, dan mendorong penggunaan online 

service. (Bintang et al., 2016) 
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2.2.12 Basis data 

Basis data adalah kumpulan data yang disimpan secara sistematis di dalam 

komputer yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak 

(program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. Pendefinisian basis data 

meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur data dan juga batasan-batasan pada 

data yang kemudian disimpan. Basis data merupakan aspek yang sangat penting 

dalam sistem informasi karena berfungsi sebagai gudang penyimpanan data yang 

akan diolah lebih lanjut. Basis data menjadi penting karena dapat mengorganisasi 

data, menghidari duplikasi data, menghindari hubungan antar data yang tidak jelas 

dan juga update yang rumit. (Ade Hendini: 2016). 

 

Gambar 2.3 Database. 

 

2.2.13 Metode rational unified process (RUP) 

Menurut (A.S & Shalahuddin, 2015) unified process atau dikenal juga proses 

iteratif dan incremental merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak 

yang dilakukan secara iteratif (berulang) dan incremental (bertahap dengan proses 

menaik). Iteratif bisa dilakukan di dalam setiap tahap, atau iteratif tahap proses 

pengembangan perangkat lunak untuk menghasilkan perbaikan fungsi incremental 

di mana setiap iterasi akan memperbaiki iterasi berikutnya. Salah satu unified 

process yang terkenal adalah RUP (Rational Unified Process), RUP 
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menggunakan konsep object oriented dengan aktifitas yang berfokus pada 

pengembangan model dengan menggunakan Unified Model Language (UML). 

Rational Unified Process (RUP) memiliki beberapa tahapan yaitu inception, 

elaboration, construction, dan transition. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2.4 Fase-fase Rational Unified Process (RUP). 

 

a. Inception (permulaan) 

Tahap ini lebih pada pemodelan proses bisnis yang dibutuhkan dan 

mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements). 

b. Elaboration (perluasan/perencanaan) 

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 

juga dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat 

dibuat atau tidak dan mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari 

arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem 

serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 

 



22 
 

 

c. Construction (konstruksi) 

Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. 

Dalam artian tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang 

fokus pada implementasi perangkat lunak pada kode program. Tahap ini 

menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari initial 

operational capability milestone atau batas tonggak kemampuan 

operasional awal. 

d. Transition (transisi) 

Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 

dimengerti oleh user. Aktivitas pada tahap ini termasuk pada beta dan 

performance testing, training, user guide, sales kit, serta pemeliharaan 

sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 

 

2.3 Alat Pengembangan Sistem 

Alat-alat yang digunakan oleh peneliti guna melakukan pengembangan sistem 

sesuai dengan metodologi yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

2.3.1 XAMPP  

XAMPP merupakan perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem 

operasi, dan merupakan kompilasi dari beberapa program. Xampp merupakan 

kepanjangan dari hurufnya yaitu: 

X: Program ini dapat dijalankan di banyak sistem operasi, seperti Windows, Linux, 

Mac OS dan juga Solaris.  

A: Apache, merupakan aplikasi web server. Tugas utama dari Apache adalah 

menghasilkan halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode PHP yang 

dituliskan oleh pembuat web atau user. 

M: MySql, merupakan aplikasi data server. Perkembangannya disebut juga Sql 

yang merupakan kepanjangan dari Structured Query Language. Sql merupakan 

bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah database. 

P: PHP, merupakan bahasa pemrograman web, dimana user dapat menggunakan 

bahasa pemrograman ini untuk membuat web yang bersifat server-side scripting. 
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P: Perl, yaitu merupakan bahasa pemrograman untuk segala keperluan, dan 

dikembangkan pertama kali oleh Larry Wall di mesin Unix.  (Andriyani: 2016) 

 

 

Gambar 2.5 XAMPP 

 

2.3.2 Adobe XD 

Adobe XD adalah perangkat lunak yang bisa digunakan untuk desain UI/UX 

dan prototyping berbagai platform termasuk website, mobile, tablet dan lainya. 

Adobe XD menyediakan banyak fitur di dalam tools UI/UX yang memudahkan 

para desainer dalam membangun rancangannya. 

 

 

Gambar 2.6 Adobe XD 
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2.3.3 Visual studio code 

Visual studio code adalah sumber kode editor gratis yang dibuat oleh 

Microsoft untuk sistem operasi Windows, Linuk, dan Mac OS. Fitur termasuk 

untuk dukungan debugging, syntax highlighting, intelligent code complete, 

snippet, code refactoring, dan embedded git. Pengguna juga dapat mengubah 

tema, pintasan keyboard, prefensi, dan memasang ekstensi yang menambahkan 

fungsionalitas tambahan. 

 

 

Gambar 2.7 Visual Studio Code 

 

2.3.4 Web browser 

Menurut (Agus Hariyanto, 2015), Website adalah kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi data teks, data gambar, data animasi, suara, video dan 

gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).  

Menurut Rohi Abdulloh (2015) web adalah “Sekumpulan halaman yang 

terdiri dari beberapa halaman yang berisi informasi dalam bentuk data digital baik 

berupa text, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui 

jalur koneksi internet”. 

 



25 
 

 

2.3.5 MySQL 

MySQL adalah sebuah Database Management System (DBMS) yang 

memiliki fungsi sebagai Relational Database Management System (RDBMS). 

Selain itu software MySQL merupakan suatu aplikasi yang sifatnya open source. 

Server basis data MySQL memiliki kinerja sangat cepat, reliable, dan mudah 

digunakan saat bekerja dengan arsitektur client server atau embedded systems. 

(Yuliansyah, 2014) 

 

 

Gambar 2.8 MySQL 

 

2.3.6 Hypertext prepocessor (PHP) 

PHP adalah sebuah bahasa pemograman yang berjalan dalam sebuah web 

server (serverside). PHP diciptakan oleh programmer unix dan perl yang bernama 

Rasmus Lerdoft pada bulan agustus-september 1994. Script PHP adalah bahasa 

program yang berjalan pada sebuah web server, atau sering disebut serverside. 

Oleh karena itu, PHP dapat melakukan apa saja yang bisa dilakukan program CGI 

lain, yaitu mengolah data dengan tipe apapun, menciptakan halaman web yang 

dinamis, serta menerima dan menciptakan cookies, dan bahkan PHP bisa 

melakukan lebih dari itu. (Syarif et al., 2016) 

 

 



26 
 

 

2.3.7 Unified modeling language (UML) 

Bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, 

menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. UML merupakan 

metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan 

alat untuk mendukung pengembangan sistem. (Ade Hendin: 2016) 

 

2.3.8 Use case diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja 

yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan 

fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam Use case diagram 

yaitu: (Ade Hendini: 2016) 

Tabel 2.1 Simbol Use case Diagram. 

No Simbol Keterangan 

1. Use Case 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antara unit 

atau aktor. 

2.  Actor Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi yang akan dibuat itu 

sendiri, walaupun simbol aktor adalah orang 

namun aktor belum tentu merupakan orang. 

Biasanya dinyatakan menggunakan kata benda di 

awal frase nama aktor. 

3. Association  

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan aktor. 
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4.  Ekstensi/ Extend 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri 

sendiri walaupun tanpa use case tambahan itu. 

5. Generalization 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-

khusus) antara dua buah use case dimana fungsi 

yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari 

lainnya. 

6. Include 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan memerlukan 

use case ini untuk menjalankan fungsinya atau 

sebagai syarat dijalankan use case ini. 

 

2.3.9 Class diagram 

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di 

dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan 

tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class diagram juga 

menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint 

yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Class diagram secara khas 

meliputi: kelas (class), relasi association, generalitation dan aggregation, atribut 

(attributes), operasi (operation/method) dan visibility, tingkat akses objek 

eksternal kepada suatu operasi atau atribut. Hubungan antar kelas mempunyai 

keterangan yang disebut dengan multiplicity atau cardinality. (Ade Hendini: 2016) 
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Tabel 2.2 Simbol Class Diagram. 

Simbol Keterangan 

Kelas/Class 

Nama_kelas 

+atribut 

+operasi () 

 

Adalah kumpulan obyek yang memiliki 

atribut dan operation yang sama. 

Antar muka/interface 

 

Adalah kelas yang mendefinisikan dan 

mengatur tampilan ke pemakai. 

Asosiasi/association Relasi antar kelas dengan makna umum 

asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

Asosiasi berarah/directed Relasi antar kelas dengan makna kelas yang 

satu digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity. 

Generalisasi Digunakan untuk menjelaskan hubungan 

kesamaan diantara class. 

Kebergantungan/dependent 

class 

Umumnya penggunaan dependency 

digunakan untuk menunjukkan operasi pada 

suatu class yang menggunakan class yang 

lain. 

Agregasi/aggregation  Relasi antar kelas dengan makna semua 

bagian (whole-part). 
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2.3.10 Kamus data 

Kamus data merupakan penjelasan tertulis secara lengkap dari data yang di 

isikan ke dalam database atau kumpulan fakta tentang data dari suatu sistem 

informasi.(Purnomo, 2017). Selain digunakan untuk doumentasi dan mengurangi 

redudansi, kamus data juga dapat digunakan untuk: 

a. Memvalidasi diagram alir data dalam hal kelengkapan dan keakuratan. 

b. Menyediakan suatu titik awal untuk mengembangkan layar dan laporan-

laporan. 

c. Menentukan muatan data yang disimpan dalam file-file. 

d. Mengembangkan logika untuk proses-proses diagram akir data. 

e. Menyimpan informasi pada setiap field termasuk panjang field, pengeditan 

dalam setiap laporan dan format field yang digunakan 

 

2.3.11 Activity diagram 

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. 

Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan 

aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. (Ade Hendini: 2016) 

Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram: 

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram. 

Simbol Keterangan 

Status awal  

                 

Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal 

Aktivitas 

          
aktivitas

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 
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Simbol Keterangan 

Percabangan/ decision Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu. 

Penggabungan/ join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan menjadi satu. 

Status akhir 

                 

Adalah bagian akhir dari suatu aliran kerja dari 

sebuah activity diagram. 

Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 

terjadi. 

 

 

2.3.12 Sequence diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan serta diterima 

antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram yaitu: (Ade 

Hendini: 2016) 

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram. 

Simbol Keterangan 

Aktor/actor 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang akan 

dibuat diluar sistem informasi yang akan dibuat 

itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor 

adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu 
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Simbol Keterangan 

merupakan orang, biasanya dinyatakan 

menggunakan kata benda diawal frase nama 

aktor. 

Garis hidup 

 

Menyatakan kehidupan suatu objek. 

Objek 

 

Menyatukan objek yang berinteraksi pesan. 

Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan 

berinteraksi, semua yang terhubung dengan 

waktu aktif ini adalah sebuah tahapan yang 

dilakukan didalamnya. 

Pesan tipe create 

<<create>> 

Menyatakan suatu objek membuat objek yang 

lain, arah panah mengarah pada objek yang 

dibuat. 

Pesan tipe call 

 

Menyatakan suatu objek memanggil 

operasi/metode yang ada pada objek lain atau 

dirinya sendiri. 

Pesan tipe send 

 

Menyatakan bahwa suatu objek mengirim data 

/masukan/informasi ke objek lainnya, arah 

panah mengarah pada objek yang dikirim. 

Pesan tipe return 

 

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah 

menjalankan sesuatu operasi atau metode 

menghasilkan suatu kembalian ke objek 
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Simbol Keterangan 

tertentu. 

Pesan Tipe Destroy 

      

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup 

objek yang lain, arah panah mengarah pada 

objek yang diakhiri, sebaiknya jika ada create 

maka ada destroy. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka untuk mencapai tujuan 

penelitian. Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Adapun tahapan nya adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung 

terhadap objek yang ada di lapangan seperti mendatangi langsung Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung yang berlokasi di Jl. Pulau 

Sebesi, Sukarame, Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35131. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 

muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Dalam hal 

ini peneliti melakukan wawancara dengan kasi pengaduan di Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan. 

c. Studi Pustaka 

Usaha yang dilakaukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang 

relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. 

Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 

karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, 

ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber 

tertulis baik tercetak maupun elektronik.  
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode untuk mencari dokumen atau data-data 

yang dianggap penting melalui jurnal, pustaka, buku dokumentasi, arsip, 

dan internet yang ada keterkaitanya dengan penelitian ini. 

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode Rational Unified Process (RUP). Alasan dipilihnya metode 

RUP karena peneliti menggunakan metode object oriented design (OOD) dalam 

proses analisis dan desain, dimana dengan mengklasifikasikan permasalahan yang 

ada berdasarkan objek-objek seperti keadaan yang sesungguhnya. Dengan konsep 

object oriented design yang diterapkan maka dalam proses analisis, perancangan, 

pengembangan dan maintenance sistem akan mudah untuk dilakukan, karena 

dalam prosesnya sesuai dengan keadaan yang terjadi di kehidupan dunia nyata.  

Proses pemrograman atau implementasi program menggunakan teknik 

pemrograman berorientasi objek (OOP), dimana data dan fungsi diklasifikasi 

berdasarkan kelas-kelas. Konsep ini sejalan dengan framework codeigniter yang 

menggunakan konsep MVC (model, view, controller) yang digunakan oleh 

peneliti, dimana untuk mendeklarasikan suatu fungsi harus menggunakan class 

yang akan dibuat. 

Rational Unified Process sendiri adalah salah satu proses rekayasa perangkat 

lunak yang mencakup keseluruhan siklus hidup pengembangan perangkat lunak 

dengan mengumpulkan berbagai latihan terbaik yang terdapat dalam 

pengembangan perangkat lunak Object Oriented Programming. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Rational Unified 

Process (RUP) yang dibagi menjadi 4 fase yaitu:  

a. Fase inception (permulaan) 

Fase inception dapat dikatakan sebagai tahap analisis terhadap penelitian 

yang dilakukan atau analisis terhadap sistem yang sedang berjalan. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi masalah terhadap sistem lama dan 
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menganalisis kebutuhan untuk sistem baru menggunakan use case 

diagram. 

b. Fase elaboration (perluasan/perencanaan) 

Pada fase ini dilakukan kegiatan analisis permasalahan, analisis kebutuhan, 

analisis kelayakan, dan analisis teknis. Fase ini menekankan tahap desain 

sistem secara menyeluruh yang nantinya akan digunakan sebagai acuan 

pembuatan program pada fase construction. Selain itu dibuat alur logika 

sistem yang dituangkan pada activity diagram, kemudian dilakukan 

perancangan menggunakan class diagram, sequence diagram, dan 

membuat rancangan tampilan antarmuka. 

c. Fase construction (konstruksi) 

Pada fase ini dilakukan pemeriksaan terhadap fase inception dan 

elaboration yang sudah yang sudah dilakukan sebelumnya. Fokus utama 

fase ini adalah pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem, 

implementasi, dan pengujian sistem yang tertuju pada implmentasi 

perangkat lunak dan kode program. Dalam pembutan sistem ini peneliti 

menggunakan aplikasi XAMPP yang di dalamnya terdapat Hypertext 

Preprocessor (PHP) untuk menampilkan rancangan interface yang di 

dalamnya terdapat kode program agar tampilan interface dapat 

menjalankan fungsinya serta MySQL yang digunakan sebagai database 

yang menampung semua data-data yang diinginkan melalui tampilan 

interface. 

d. Fase transition (Transisi) 

Fase ini merupakan fase akhir dalam metode pengembangan sistem 

menggunakan Rational Unified Process (RUP), yang menjelaskan tentang 

aktivitas pelatihan penggunaan sistem yang telah dibuat kepada calon 

pengguna sistem, pemeliharaan sistem dan pengujian sistem apakah sistem 

tersebut sudah memenuhi harapan pengguna (masyarakat) dan Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung.  
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3.3 Fase Inception (Permulaan) 

3.3.1 Analisis sistem yang berjalan 

Penting bagi analisis untuk memenuhi bagaimana cara kerja yang ada 

sebelum membangun sistem yang baru, guna menutup kekurangan-kekurangan 

sistem yang lama agar tidak terjadi di sistem yang baru. Berikut merupakan 

analisis sistem yang berjalan yang ada pada Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung: 

 

3.3.2 Activity diagram yang berjalan proses pengaduan 

Berikut adalah gambaran activity diagram proses pengaduan pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung yang telah berjalan: 

 

Gambar 3.1 Activity Diagram Yang Berjalan Proses Pengaduan 
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Alur proses pengaduan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 

yang telah berjalan dapat di jelaskan sebagai berikut: 

a. Jika terjadi proses pencemaran lingkungan masyarakat akan datang 

langsung ke kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. 

b. Setelah tiba di kantor masyarakat mengadu ke bagian kasi pengaduan. 

c. Lalu staf memberikan blangko pengaduan kepada masyarakat untuk di isi. 

d. masyarakat mengisi blangko pengaduan yang diberikan. 

e. Setelah Blangko pengaduan di isi maka staff memberikan kepada kepala 

dinas lingkungan hidup.  

 

3.3.3 Activity diagram yang berjalan proses penindakan 

Berikut adalah gambaran activity diagram proses penindakan pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung yang telah berjalan : 

 

Gambar 3.2 Activity Diagram Yang Berjalan Proses Penindakan 
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pengaduan terisi

mencetak surat 

perintah tugas

surat perintah 

tugas

surat perintah 

tugas

kabag membentuk 

tim penindakan

tim turun ke 

TKP

proses penyelesaian 

masalah

Kasi PengaduanKepala Dinas



38 
 

 

Alur proses penindakan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung yang telah berjalan dapat di jelaskan sebagai berikut: 

a. Kepala dinas menerima blangko pengaduan dari staf kasi pengaduan. 

b. Kepala dinas mencetak surat perintah tugas (SPT) untuk diberikan kepada 

kasi pengaduan. 

c. Setelah menerima surat perintah tugas (SPT) dari kepala dinas, maka 

kabag kasi pengaduan membentuk tim yang terdiri dari staf untuk 

penindakkan. 

d. Tim turun ke TKP dengan membawa surat perintah tugas (SPT). 

e. Tim melakukan proses penyelesaian masalah dengan melibatkan 

masyarakat dan aparat desa. 

f. Apabila masalah tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah maka 

masalah itu akan di bawa ke jalur hukum.  

 

3.3.4 Activity diagram yang berjalan proses pelaporan 

Berikut adalah gambaran activity diagram proses pelaporan pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung yang telah berjalan: 
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Gambar 3.3 Activity Diagram Yang Berjalan Proses Pelaporan 

Alur proses pelaporan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 

yang telah berjalan dapat di jelaskan sebagai berikut: 

a. Setelah masalah selesai, maka tim membuat laporan atas kejadian ini, 

laporan tersebut berbentuk nota dinas. 

b. Tim menyerahkan laporan kepada kepala dinas. 

c. Kepala dinas menerima dan memeriksa laporan tersebut, setelah itu 

laporan di arsipkan dan diserahkan kepada kasi penegakkan hukum. 

d. Kasi penegakkan hukum menerima dan memeriksa laporan tersebut. 

e. Setelah menerima laporan tersebut, kasi penegakkan hukum memberi 

sanksi atau teguran kepada pihak yang terkait.  
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3.3.5 Analisis Sistem Yang Diusulkan 

Perubahan lingkungan bisnis yang cepat, sangat mempengaruhi kegiatan 

organisasi, yang akhirnya juga mengubah kebutuhan informasi bagi organisasi. 

Dampak berikutnya adalah perlunya penyesuaian atau pengganti sistem akibat 

perubahan tersebut. 

Berikut merupakan analisis sistem yang diusulkan oleh peneliti kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung: 

 

3.3.6 Use case diagram  

Use cace diagram menggambarkan sebuah interaksi antara aktor dengan 

sistem. Secara lebih spesifik use case diagram digunakan untuk mengumpulkan 

kebutuhan dari sistem baik karena pengaruh internal maupun eksternal. Use case 

diagram yang dibuat oleh peneliti disesuaikan dengan identifikasi kebutuhan yang 

dibuat pada tahapan sebelumnya. 

a. Use case diagram proses pengaduan 

Pada use case diagram proses pengaduan terdapat beberapa aktor yang 

terlibat yaitu user, admin, dan staf kasi pengaduan. Use case diagram yang 

diusulkan oleh peneliti dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3.4 Use Case Diagram Sistem Yang Diusulkan Proses Pengaduan. 

Alur use case diagram proses pengaduan yang terdapat pada gambar 3.4 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Aktor yang berperan yaitu terdapat user (masyarakat), admin, dan staf 

kasi pengaduan. 

2. Sebelum user akan mengajukan pengaduan pencemaran lingkungan 

melalui sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI), user 

diwajibkan untuk melalukan registrasi atau pendaftaran akun pada 

menu registrasi. 

3. User mengakses menu registrasi dan mengisi formulir yang 

disediakan oleh sistem. 

Membuat Blangko Pengaduan

Validasi Blangko Pengaduan

Blangko Pengaduan Valid

Turun Ke TKP

Staf Kasi 

Pengaduan

Registrasi

Email Password

User Admin
Login

<<include>> <<include>>
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4. Setelah formular terisi kemudian sistem melakukan validasi secara 

otomatis terhadap data yang telah dimasukkan oleh user. 

5. Setelah user melakukan registrasi, maka admin akan melihat data atau 

akun baru yang masuk ke dalam database. 

6. User login menggunakan email dan password, jika email dan 

password yang dimasukkan itu tidak valid maka user tidak dapat 

masuk ke dalam menu dashboard. Jika email dan password yang 

dimasukkan valid maka user akan masuk ke dalam menu dashboard 

website. 

7. Setelah user masuk ke dalam menu dashboard kemudian user akan 

memilih dan masuk ke dalam menu pengaduan yang terdapat pada 

sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI). 

8. User mengisi blangko pengaduan yang ada pada menu pengaduan. 

9. Setelah blangko pengaduan terisi maka user akan mengirimkan 

blangko pengaduan tersebut. 

10. Ketika blangko pengaduan yang sudah terisi dikirim, maka admin 

akan memvalidasi blangko pengaduan tersebut. 

11. Setelah melakukan validasi, admin mengkonfirmasikan kepada staf 

kasi pengaduan untuk menuju lokasi berdasarkan blangko pengaduan 

yang telah dikonfirmasi. 

 

b. Use case diagram proses pelaporan 

Use case diagram proses pelaporan yang digambarkan oleh peneliti 

merupakan kelanjutan dari use case diagram proses penindakkan, terdapat 

beberapa aktor yang terlibat yaitu user, admin, dan staf kasi pengaduan. 

Use case diagram proses pelaporan tersebut dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 
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Gambar 3.5 Use Case Diagram Sistem Yang Diusulkan Proses Pelaporan. 

Alur use case diagram proses pelaporan yang terdapat pada gambar 3.5 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Setelah staf kasi pengaduan menyelesaikan masalah, maka staf 

tersebut akan membuat laporan mengenai masalah yang diselesaikan 

tersebut di dalam menu laporan nota dinas. 

2. Kemudian laporan nota dinas akan secara otomatis dikirimkan kepada 

admin. 

3. Setelah admin menerima laporan nota dinas, kemudian laporan 

tersebut divalidasi. 

4. Setelah laporan valid maka admin akan melakukan update pada status 

pengaduan menjadi masalah selesai. 

5. Sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) memberikan 

notifikasi kepada user bahwa masalah selesai. 

6. Setelah user menerima notifikasi dan merasakan kinerja sistem 

maupun kinerja staf maka user memberikan kritik, saran dan rating 

melalui sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) 

tersebut. 

Membuat Laporan Nota DInas

Validasi Laporan Nota Dinas

Staf Kasi  

Pengaduan

Kritik/Saran/Rating

Admin

User
Update Status Pengaduan
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7. Kritik, saran, dan rating yang diberikan oleh user akan tersampaikan 

kepada kepala dinas selaku pimpinan lembaga. 

 

3.3.7 Sekenario use case 

Dalam pembuatan suatu software, biasanya dibutuhkan suatu sekenario 

jalannya sistem. Sekenario ini menggambarkan interaksi antara aktor dengan 

sistem. Tujuan utama dari sekenario ini adalah untuk menggambarkan apa yang 

dibutuhkan oleh sorftware, sebagai dasar dalam pembuatan desain dari software, 

dan untuk membatasi serangkaian persyaratan yang dapat divalidasi Ketika 

software dibangun. 

a. Sekenario menu registrasi 

Nama usecase : Menu registrasi 

Aktor  : User dan Admin  

Tipe  : Primary key 

Tujuan  : Membuat akun untuk login ke dalam sistem 

Tabel 3.1 Sekenario Menu Registrasi 

User Admin 

1. User membuka sistem pengaduan 

pencemaran lingkungan (SI-

DUMAI) dan kemudian melakukan 

registrasi dengan mengisi form 

yang disediakan oleh sistem. 

 

 2.Sistem melakukan validasi atas 

data yang dimasukkan oleh user. 

 3.Admin melihat data yang baru 

dimasukkan. 

 

b. Sekenario menu login 

Nama usecase : Login 

Aktor  : User dan Admin 
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Tipe  : Primary key 

Tujuan  : Untuk mengamankan akun yang masuk kedalam sistem. 

Tabel 3.2 Sekenario Menu Login 

User Admin 

1.User login ke dalam sistem 

dengan memasukkan email dan 

password. 

 

 2.Sistem memvalidasi email dan 

password yang dimasukkan. 

 3.Admin melihat data pengunjung 

yang masuk ke sistem. 

4.Setelah berhasil login, user secara 

otomatis masuk ke menu 

dashboard. 

 

 

c. Sekenario menu pengaduan 

Nama usecase : Menu pengaduan 

Aktor  : User dan Admin 

Tipe  : Primary key 

Tujuan  : Menyediakan media interface pengaduan kepada user 

Tabel 3.3 Sekenario Menu Pengaduan 

User Admin 

1.User masuk kedalam menu 

pengaduan. 
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2.User mengisi blangko pengaduan 

yang disediakan oleh sistem dan 

kemudian mengirimkanya. 

 

 3.Admin menerima blangko 

pengaduan yang dikirimkan oleh 

user. 

 4.Admin melakukan validasi 

terhadap blangko pengaduan dan 

mengkonfirmasi kepada staf kasi 

pengaduan agar menuju ke TKP 

berdasarkan blangko pengaduan 

yang telah dikonfirmasi. 

 

d. Sekenario turun ke TKP 

Nama usecase : Turun ke TKP  

Aktor  : Staf Kasi Pengaduan 

Tipe  : Primary key 

Tujuan  : Untuk melakukan penyelesaian masalah 

Tabel 3.4 Sekenario Turun Ke TKP 

Kasi Pengaduan 

1.Staf kasi pengaduan melakukan update status pengaduan menjadi 

Menuju Ke TKP pada menu data pengaduan yang nantinya status 

pengaduan tersebut akan dilihat oleh user pada menu info pengaduan. 

2.Staf kasi pengaduan turun ke TKP berdasarkan blangko pengaduan 
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yang telah dikonfirmasi. 

3.Staf kasi pengaduan berkordinasi dengan masyarakat dan aparat desa. 

4.Apabila masalah bisa diselesaikan dengan musyawarah maka akan 

dilakukan musyawarah, dan apabila tidak bisa diselesaikan dengan 

musyawarah maka akan diselesaikan dengan jalur hukum. 

 

e. Sekenario laporan nota dinas 

Nama usecase : Laporan Nota Dinas 

Aktor  : Staf Kasi Pengaduan dan Admin 

 Tipe  : Primary key   

Tujuan  : Membuat laporan nota dinas  

Tabel 3.5 Sekenario Laporan Nota Dinas 

Kasi Pengaduan Admin 

1.Setelah tugas selesai, staf kasi 

pengaduan membuat nota dinas 

melalui SI-DUMAI pada menu 

nota dinas dan mengirim bukti 

foto beserta keterangan. 

 

 2.Admin menerima laporan berupa 

nota dinas dan diarsipkan. 

 3.Setelah masalah Selesai maka 

admin akan melakukan update status 

pengaduan menjadi masalah selesai. 
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f. Sekenario kritik/saran/rating 

Nama usecase : Kritik/Saran/Rating 

Aktor  : User dan Admin 

Tipe  : Primary Key 

Tujuan  : Untuk menjaga hubungan antara Dinas Lingkungan Hidup  

  Kota Bandar Lampung dan masyarakat 

Tabel 3.6 Sekenario Kritik/Saran/Rating 

User Admin 

1.Setelah laporan di tindaklajuti 

user atau masyarakat melihat dan 

menilai kinerja dari DLH serta 

memberikan kritik, saran, rating 

atas kinerja yang mereka lakukan 

dengan masuk ke menu feedback 

sistem tersebut. 

  

 2. Admin menerima laporan kritik, 

saran, rating tersebut dan 

mengirimkan kepada kepala dinas 

yang nantinya membuat keputusan 

atas laporan tersebut untuk 

memperbaiki atau mempertahankan 

kualitas layanan dan membuat 

keputusan yang tepat untuk 

kedepanya. 
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3.4 Fase Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 

3.4.1 Activity diagram  

Activity diagram adalah bagian penting dari UML yang menggambarkan 

aspek dinamis dari sistem. Logika procedural, proses bisnis dan aliran kerja suatu 

bisnis bisa dengan mudah dideskripsikan menggunakan activity diagram. 

(Munawar, 2018) 

Berikut ini merupakan activity diagram yang diusulkan oleh peneliti kepada 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung: 

a. Activity diagram proses pengaduan 

Pada bagian ini menjelaskan bagaimana sistem melakukan setiap aktivitas-

aktivitasnya yang dilakukan oleh setiap aktor. Pada aktivitas kali ini 

menjelaskan bagaimana user melakukan pengaduan melalui sistem 

pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI). Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar activity diagram proses pengaduan dibawah ini:  
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  Gambar 3.6 Activity Diagram Proses Pengaduan 

Alur proses activity diagram proses pengaduan pada gambar 3.6 di atas 

dapat jelaskan sebagai berikut: 

Registrasi

User Login

User Memilih Menu 

Pengaduan

Menu Yang Ditampilkan 

Oleh sistem

User Mengisi Blangko 

Pengaduan

Website 

E-CRM

Data User

Validasi Data 

User

Tidak Valid

Sistem Menampilkan 

Menu Login

Valid

Data User di 

Arsipkan

Website 

E-CRM

Validasi Data 

User

Tidak Valid

Masuk ke Menu 

Dashboard

Valid

Website 

E-CRM

Sistem Menampilkan 

Pilihan Menu

Sistem Menampilkan 

Menu Pengaduan

Website 

E-CRM

Validasi Blangko 

Pengaduan

Turun Ke TKP

Tidak Valid

Valid

Staf Kasi PengaduanAdminUser
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1. User melakukan pendaftaran akun melalui menu registrasi pada sistem 

pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI). 

2. Sistem melakukan validasi terhadap data yang baru dimasukkan oleh 

user, apabila data yang dimasukkan tidak valid maka sistem tidak 

dapat memproses data tersebut dan user diharuskan memasukkan data 

yang valid agar sistem dapat memproses data tersebut. 

3. Setelah data yang dimasukkan valid maka data tersebut akan di 

arsipkan oleh admin. 

4. Setelah itu user dialihkan ke menu login untuk dapat masuk kedalam 

sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI). 

5. User login menggunakan email dan password yang telah didaftarkan.  

6. Sistem akan melakukan validasi terhadap email dan password yang 

dimasukkan oleh user, apabila email dan password yang dimasukkan 

tidak valid maka sistem tidak dapat memproses data tersebut dan 

memberi notifikasi agar memasukkan email dan password yang valid. 

7. Setelah user berhasil login maka user akan masuk kedalam menu 

dashboard di dalam sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-

DUMAI). 

8. Sistem menampilkan menu pilihan dan user memilih menu 

pengaduan. 

9. User mengisi blangko pengaduan dan mengirimkannya. 

10. Setelah blangko pengaduan terkirim maka admin melakukan validasi 

terhadap blangko pengaduan tersebut. 

11. Blangko pengaduan yang tidak valid tidak akan diproses dan admin 

memberikan informasi kepada user bahwa pengaduan yang diajukan 

tidak dapat diproses. 

12. Kemudian setelah blangko pengaduan valid maka admin akan 

mengkonfirmasi kepada staf kasi pengaduan untuk menindaklajuti 

pengaduan berdasarkan blangko pengaduan yang telah dikonfirmasi. 

13. Setelah mendapatkan izin dari admin maka staf kasi pengaduan 

menuju ke TKP berdasarkan lokasi dari blangko pengaduan tersebut. 
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b. Activity diagram proses pelaporan 

Pada aktifitas kali ini yang merupakan kelanjutan dari activity diagram 

proses pengaduan, yang menjelaskan bagaimana kasi pengaduan membuat 

laporan nota dinas atas permasalahan yang diselesaikan, dan bagaimana 

proses user melakukan kritik, saran, dan rating melalui sistem pengaduan 

pencemaran lingkungan (SI-DUMAI). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar activity diagram proses pelaporan dibawah ini:  

 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Proses Pelaporan 

Memberikan 

Kritik/Saran/Rating

User Melihat Status Pengaduan 

Pada Menu Info Pengaduan

 Setelah Masalah Selesai 

Staf Membuat Laporan

Nota Dinas

Sistem 

E-CRM

Nota Dinas

Validasi 

Laporan

Arsip Nota 

Dinas Valid

Kritik/Saran/

Rating

Melaporkan Kepada 

Kepala Dinas

Admin Update Status Pengaduan 

Menjadi Masalah Selesai

Tidak Valid

Valid

AdminStaf Kasi PengaduanUser
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Alur proses activity diagram proses pelaporan pada gambar 3.7 di atas 

dapat jelaskan sebagai berikut: 

1. Setelah staf kasi pengaduan menyelesaikan masalah, maka staf 

tersebut akan membuat laporan mengenai masalah yang diselesaikan 

tersebut, dan laporan tersebut berbentuk nota dinas. 

2. Kemudian laporan nota dinas akan secara otomatis terkirim kepada 

admin. 

3. Setelah admin menerima laporan nota dinas, kemudian laporan 

tersebut divalidasi dan di arsipkan, kemudian melakukan update status 

bahwa masalah telah selesai. 

4. Setelah user melihat status pengaduan pada menu info pengaduan dan 

merasakan kinerja sistem maupun kinerja staf maka user memberikan 

kritik, saran dan rating melalui sistem pengaduan pencemaran 

lingkungan (SI-DUMAI) tersebut. 

5. Kritik, saran, dan rating yang diberikan oleh user akan tersampaikan 

kepada kepala dinas selaku pimpinan lembaga. 

 

3.4.2 Sequence diagram 

Sequence diagram menjelaskan interaksi obyek yang disusun dalam suatu 

urutan waktu. Urutan waktu yang dimaksud adalah urutan kejadian yang 

dilakukan oleh seorang aktor dalam menjalankan sistem. 

a. Squence diagram registrasi 

Berikut merupakan sequence diagram pada saat user melakukan proses 

registrasi. Sequence diagram tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 
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Gambar 3.8 Squence Diagram Registrasi 

 

b. Squence diagram login 

Berikut merupakan sequence diagram pada saat user melakukan proses 

login dengan memasukkan email dan password. Sequence diagram 

tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 : User : User
 : Menu registrasi : Menu registrasi  : Proses 

registrasi

 : Proses 

registrasi
 : Entity 

registrasi

 : Entity 

registrasi

1: Open website

2: Form Registrasi

3: Input form

4: Data user

5: Cek data user

6: Validasi

7: Akun user

8: Akun user

9: Akun user
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Gambar 3.9 Squence Diagram Login 

 

c. Sequence diagram pengaduan 

Berikut merupakan sequence diagram pada saat user melakukan proses 

pengaduan dengan memasukkan data yang dibutuhkan. Sequence diagram 

tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 : User : User  : Menu login : Menu login  : Proses login : Proses login  : Login entity : Login entity

1: Form login

2: Input email & password

3: Email & password proses

4: Cek email & password

5: Validasi

6: Login berhasil

7: Login berhasil

8: Menu dashboard
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Gambar 3.10 Squence Diagram Pengaduan 

 

d. Squence diagram data pengaduan 

Berikut merupakan sequence diagram pada admin melakukan validasi dan 

memproses data blangko pengaduan yang dikirimkan oleh masyarakat. 

Sequence diagram tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 : User : User  : Menu pengaduan : Menu pengaduan  : Poses pengaduan : Poses pengaduan  : Pengaduan entity : Pengaduan entity

1: Form pengaduan

2: Input blangko pengaduan

3: Blangko pengaduan proses

4: Cek blangko pengaduan

5: Validasi

6: Notifikasi berhasil diajukan

7: Notifikasi berhasil diajukan

8: Notifikasi berhasil diajukan
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Gambar 3.11 Squence Diagram Data Pengaduan 

 

e. Squence diagram pelaporan 

Berikut merupakan sequence diagram pada saat staf kasi pengaduan 

melakukan pelaporan yang berbentuk nota dinas terkait masalah yang 

sudah diselesaikan. Sequence diagram tersebut dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 : Admin : Admin
 : Menu data pengaduan : Menu data pengaduan  : Proses blangko 

pengaduan

 : Proses blangko 

pengaduan

 : Blangko pengaduan 

entity

 : Blangko pengaduan 

entity

3: Proses data blangko pengaduan

4: Cek data blangko pengaduan

5: Validasi

6: Blangko PengaduanValid

1: Data blangko pengaduan

2: Cek data blangko pengaduan

7: Konfirmasi Ke Staf Turun Ke TKP
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Gambar 3.12 Squence Diagram Pelaporan 

 

f. Squence diagram feedback 

Setelah user (masyarakat) menerima notifikasi bahwa masalah sudah 

selesai, maka user (masyarakat) akan melakukan kritik, saran, rating 

kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampuung. Sequence 

diagram tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 : Staf Kasi 

Pengaduan

 : Staf Kasi 

Pengaduan

 : Nota dinas : Nota dinas  : Proses nota dinas : Proses nota dinas  : Nota dinas entity : Nota dinas entity

1: Buat laporan

2: Laporan proses

3: Cek laporan

4: Validasi

5: Laporan valid

6: Laporan valid

7: Laporan valid

8: Laporan di arsipkan

9: laporan di arsipkan

10: laporan di arsipkan



59 
 

 

 

Gambar 3.13 Squence Diagram Feedback 

 

3.5 Fase Construction (Konstruksi) 

3.5.1 Class diagram 

Class diagram sangat membantu dalam visualisai struktur kelas dari suatu 

sistem. Hal ini disebabkan karena class adalah deskripsi kelompok obyek-obyek 

dengan properti, perilaku (operasi), dan relasi yang sama. 

Pada kasus ini, fokus utama yaitu pada tabel blangko pengaduan, blangko 

pengaduan di asosiasikan dengan masyarakat yang melakukan pengaduan 

terhadap masalah lingkungan baik sampah maupun limbah, yang kemudian di 

olah oleh kasi pengaduan. Setelah pengaduanya sudah di proses dan selesai, maka 

masyarakat akan memberikan kritik, saran, dan rating kepada Dinas Lingkungan 

 : User : User  : Menu feedback : Menu feedback  : Proses feedback : Proses feedback  : Feedback entity : Feedback entity

1: Form feedback

2: Input kritik, saran, rating

3: kritik, saran, rating proses

4: Cek kritik, saran, rating

5: Validasi

6: Validasi berhasil

7: Notifikasi feedback berhasil dikirim

8: Notifikasi feedback berhasil dikirim

10: Simpan data

11: Simpan data

9: Konfirmasi
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Hidup terkait kinerjanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini: 

 

Gambar 3.14 Class Diagram 

 

3.5.2 Kamus data 

Kamus data adalah suatu penjelasan tertulis tentang suatu data yang berada di 

dalam database atau suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan definisi 
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yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analis sistem mempunyai 

pengertian yang sama tentang input, output, dan komponen data store. Berikut 

merupakan kamus data yang ada pada class diagram sistem pengaduan 

pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) Dinas Lingkungan hidup Kota Bandar 

Lampung: 

a. Tabel user 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : User 

Primary key  : id_user 

Foreign key  : id_blangko, id_feedback 

Tabel 3.7 User  

Field Name Type Size Description 

Id_user Int  11 Kode identitas 

Nama Char 128 Identitas pengenal 

No_ktp Char 16 Identitas 

kependudukan 

Alamat Varchar 1000 Sesuai KTP 

No_telepon Char 30 No telepon aktif 

Email Char  128 Email aktif 

Image Char 128 Photo profile 

Password Char 255 Untuk login 
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Role_id Int 11 Untuk 

membedakan 

admin dan user 

Is_active Int 1 Untuk 

menentukan akun 

admin dan user 

aktif atau tidak 

Date_created Date time - Untuk 

mengetahui kapan 

akun dibuat 

 

b. Tabel user access menu 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : User access menu 

Primary key  : id 

Foreign key  : id_user_role 

Tabel 3.8 User Access Menu 

Field Name Type Size Description 

Id  Int 11 Kode identitas 

Role_id Int 11 Identitas admin 

dan user 

Menu_id Int 11 Id menu dalam 

sistem 
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c. Tabel user menu 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : User menu 

Primary key  : Id 

Foreign key  : menu_id 

Tabel 3.9 User Menu 

Field Name Type Size Description 

Id  Int 11 Kode identitas 

Menu Char 128 Nama menu 

 

d. Tabel user role 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : User role 

Primary key  : Id 

Foreign key  : - 

Tabel 3.10 User Role 

Field Name Type Size Description 

Id  Int 11 Kode identitas 

Role Char 128 Role admin atau 

user 

 

e. Tabel user sub menu 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 
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Nama tabel  : User sub menu 

Primary key  : Id 

Foreign key  : id user_menu 

Tabel 3.11 User Sub Menu 

Field Name Type Size Description 

Id  Int 11 Kode identitas 

Menu_id Int 11 Id dari menu 

Title Char 128 Judul sub menu 

url Char 128 Alamat sub menu 

Icon Char  128 Icon sub menu 

Is_active Int 1 Untuk 

menentukan aktif / 

tidaknya menu 

 

f. Tabel blangko pengaduan 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : Blangko pengaduan 

Primary key  : Id_blangko 

Foreign key  : Id_user, NIP 
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Tabel 3.12 Blangko Pengaduan 

Field Name Type Size Description 

Id_blangko Int 11 Kode blangko 

pengaduan 

Id_user Int 11 Identitas 

pengenal 

Nama Char  128 Identitas 

pengenal 

No_ktp Char   16 Identitas 

kependudukan 

Email Char  128 Username 

Lokasi_kejadian Varchar 1000 Alamat tempat 

kejadian perkara 

Latitude Char 255 Titik koordinat 

lokasi pengaduan 

Longitude Char 225 Titik koordinat 

lokasi pengaduan 

Jenis_pengaduan Char 128 Jenis pencemaran 

lingkungan 

Tanggal_pengaduan Date   Tanggal 

masyarakat 
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mengadu 

Status_pengaduan Char 128 Keterangan 

proses 

pengaduan 

Foto_pengaduan Char 128 Bukti foto 

pengaduan 

Keterangan_pengaduan Varchar 1000 Penjelasan 

mengenai 

pencemaran 

lingkungan 

Keterangan_status_pengaduan Varchar 1000 Respon staf 

terhadap 

pengaduan yang 

diajukan 

Waktu_deadline Date  Batas waktu 

peringatan 

respon staf 

terhadap 

pengaduan 

Time_notif Date time  Waktu notifikasi 

setelah 

pengaduan 

diajukan 

Invoice Date  Kode transaksi 
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g. Tabel laporan nota dinas 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : Laporan nota dinas 

Primary key  : Id_nota_dinas 

Foreign key  : Id_blangko, NIP 

Tabel 3.13 Laporan Nota Dinas 

Field Name Type Size Decription 

Id nota dinas Int 11 Kode laporan nota 

dinas 

Id blangko Int 11 Kode blangko 

pengaduan 

Nama staf Char 128 Nama staf yang 

membuat laporan 

Tanggal selesai Char 128 Tanggal selesai 

perkara 

Keterangan Varchar 1000 Keterangan 

laporan 

Gambar Char 128 Bukti laporan 

 

h. Tabel feedback 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : Feedback 

Primary key  : Id_feedback 

Foreign key  : Id_user 
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Tabel 3.14 Feedback 

Field Name Type Size Description 

Id_feedback Int 15 Kode feedback 

Id_user Int 11 Kode user 

Nama Char 128 Identitas pengenal 

Kritik Varchar 1000 Kritik atas kinerja 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kota 

Bandar Lampung 

Saran Varchar 1000 Saran untuk 

kedepanya 

Rating Char 128 Penilaian atas 

kinerja Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kota Bandar 

lampung 

Kode_feed Char 128 Kode transaksi 

Tanggal_feed Date  Waktu feedback 

dikirim 

 

i. Tabel sampah 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : Sampah 
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Primary key  : Id_sampah 

Foreign key  : - 

Tabel 3.15 Sampah 

Field Name Type Size Description 

Id sampah Char 15 Kode jenis 

pencemaran 

Nama Char 128 Nama pencemaran 

 

j. Tabel limbah 

Nama database : Sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

Nama tabel  : Limbah 

Primary key  : Id_limbah 

Foreign key  : - 

Tabel 3.16 Limbah 

Field Name Type Size Description 

Id limbah Char 15 Kode jenis 

pencemaran 

Nama Char 128 Nama pencemaran 

 

 

3.5.3 Perancangan tampilan antarmuka website 

Berikut merupakan prototype dari E-CRM Untuk Sistem Pengaduan 

Pencemaran Lingkungan Studi Kasus Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung: 
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a. Menu login user interface 

Pada menu login user interface tersebut didesain untuk masyarakat dan 

admin ketika akan mengakses sistem tersebut, dan masyarakat dan admin 

diwajibkan untuk login terlebih dahulu menggunakan akun yang sudah 

terdaftar sebelum memasuki website tersebut. Jika masyarakat dan admin 

belum memiliki akun maka akan disarankan untuk mendaftarkan akun 

pada pendaftaran akun. 

 

Gambar 3.15 Menu Login User Interface 

 

b. Menu daftar user interface 

Pada menu daftar atau pendaftaran akun, masyarakat dan admin 

diwajibkan untuk memasukan identitas diri beserta email dan password 

yang nantinya akan digunakan untuk login ke dalam sistem. 
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Gambar 3.16 Menu Registrasi User Interface 

 

c. Menu dashboard user interface 

Tampilan Dashboard website adalah tampilan awal ketika user baik 

masyarakat atau admin mengakses website setelah login. 

 

Gambar 3.17 Menu Dashboard User Interface 
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d. Menu my profile user interface 

Pada menu my profile disini terdapat informasi mengenai user baik 

masyarakat, staf kasi pengaduan dan admin yang isinya adalah nama, 

email, dan waktu akun tersebut didaftarkan. 

 

 

Gambar 3.18 Menu My Profile User Interface 

 

 

Gambar 3.19 Menu My Profile Admin Interface 
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Gambar 3.20 Menu My Profile Staf Kasi Pengaduan  

 

e. Menu pengaduan user interface 

Pada menu pengaduan ini masyarakat dapat mengajukan permohonan 

pengaduan terkait pencemaran lingkungan dengan mengisi blangko 

pengaduan yang tersedia di dalam sistem. 
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Gambar 3.21 Menu Pengaduan User Interface 
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f. Menu info pengaduan user interface 

Di dalam menu ini user atau masyarakat dapat melihat histori detail 

mengenai blangko pengaduan yang diajukan. Pada menu ini user juga 

dapat melihat proses pengaduan tersebut ditindaklanjuti atau bisa disebut 

status pengaduan. 

 

Gambar 3.22 Menu Info Pengaduan User Interface 

 

g. Menu feedback user interface 

Ketika masyarakat akan melakukan penilaian, kritik, saran, rating 

terhadap kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung maka 

user dapat mengaksesnya melalui menu feedback pada sistem tersebut. 

Terdapat beberapa fitur yang terdapat pada menu feedback ini antara lain 

form kritik, saran, dan rating. 
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Gambar 3.23 Menu Feedback User Interface 

 

h. Menu data pengaduan admin dan staf kasi pengaduan 

Pada menu ini admin dan staf dapat melihat blangko pengaduan yang 

dikirimkan masyarakat melalui sistem pengaduan pencemaran lingkungan 

(SI-DUMAI), disini admin dan staf bisa melihat lebih detail isi pengaduan 

tersebut dengan klik tombol detail dan juga dapat menghapus data tersebut 

dengan klik tombol hapus serta melakukan update data blangko 

pengaduan. 
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Gambar 3.24 Menu Data Pengaduan Admin dan Staf Kasi Pengaduan 

 

 

Gambar 3.25 Menu Detail Data Pengaduan Admin dan Staf Kasi Pengaduan 
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Gambar 3.26 Menu Update Data Pengaduan Admin dan Staf Kasi Pengaduan 

  

i. Menu data feedback admin dan staf kasi pengaduan 

Pada menu ini admin dan staf dapat melihat feedback yang dikirimkan 

masyarakat melalui sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-

DUMAI), dan disini admin dan staf bisa melihat lebih detail isi feedback 

tersebut dengan klik tombol detail dan juga dapat menghapus data tersebut 

dengan klik tombol hapus. 
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Gambar 3.27 Menu Data Feedback Interface Admin 

 

 

Gambar 3.28 Menu Detail Data Feedback Interface Admin 
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j. Menu report dan menu user data pada interface admin 

Pada menu report berfungsi untuk melihat data hasil laporan nota dinas 

yang dikirimkan oleh staf ketika menyelesaikan masalah dan juga terdapat 

informasi mengenai jumlah data pengaduan, jumlah data feedback dan 

jumlah user yang ada di dalam database. Lalu pada menu user data admin 

bisa melihat data user yang secara detail. 

 

 

Gambar 3.29 Menu Report Interface Admin 
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Gambar 3.30 Menu Detail Report Interface Admin 

 

Gambar 3.31 Menu User Data Interface Admin 
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Gambar 3.32 Menu Detail User Data Interface Admin 

 

k. Menu nota dinas staf kasi pengaduan 

Pada menu ini staf membuat laporan mengenai penyelesaian masalah 

pencemaran yang diadukan oleh masyarakat melalui SI-DUMAI. Staf kasi 

pengaduan diwajibkan mengisi form yang sudah ada di dalam SI-DUMAI, 

untuk bukti foto yang diupload bisa menunjukan kinerja dari staf kasi 

pengaduan dalam menindaklanjuti pengaduan tersebut. 
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Gambar 3.33 Menu Laporan Nota Dinas Staf Kasi Pengaduan 

 

3.6 Fase Transition (Transisi) 

Pada fase transisi, pengujian dilakukan menggunakan Black-Box Testing. 

Black-Box Testing sendiri adalah pengujian yang dilakukan sepenuhnya dengan 

hanya menilai kebutuhan dan spesifikasi software. Pada Black-Box Testing di 

lakukan pengujian yang di dasarkan pada detail sistem seperti tampilan sistem, 

fungsi-fungsi yang ada dalam sistem, dan kesesuaian alur fungsi dengan proses 

bisnis yang di inginkan oleh customer. Black-Box Testing ini lebih menguji 

kepada tampilan luar (interface) dari suatu sistem agar lebih mudah digunakan 

oleh user. Pengujian ini penting untuk menemukan bug atau gangguan pada 

sistem tersebut sebelum dirilis secara resmi.  
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Functional testing adalah proses pengujian terhadap fungsi atau fitur spesifik 

sebuah software. Contoh dari pengujian ini adalah untuk mengecek apakah 

pengguna software mampu melakukan login dengan lancar menggunakan 

password, email, dan username-nya masing-masing. Pengujian ini dapat 

dilakukan untuk memastikan bahwa pengguna benar-benar tidak bisa masuk tanpa 

informasi tersebut untuk menjaga keamanan sistem. 

 

3.6.1 Decision table testing 

Pada pengujian software dengan menggunakan metode decision table testing 

sejumlah kombinasi input dipergunakan untuk menentukan output yang 

seharusnya. 

Decision table testing menjadi penting ketika diperlukan untuk menguji 

kombinasi yang berbeda. Teknik ini juga membantu dalam cakupan pengujian 

yang lebih baik untuk logika bisnis yang kompleks. Teknik ini dapat memastikan 

cakupan yang baik, dan representasi yang sederhana sehingga mudah untuk 

dtafsirkan dan digunakan. 

 

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini 

bertempat di wilayah kota bandar lampung dan estimasi waktu yang dibutuhkan 

memakan waktu 3 bulan dengan detail aktifitas seperti berikut ini: 

 

3.7.1 Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung, 

jl. Pulau Sebesi, Sukarame, Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35131. 

 

3.7.2 Waktu penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan selama 3 bulan dengan detail aktivitas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.17 Waktu Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Bulan 

Ke-1 

Bulan 

Ke-2 

Bulan 

Ke-3 

Bulan 

Ke-4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi Dan 

Pengumpulan Data                                 

2 
Analisis Kebutuhan 

Sistem                         
        

3 Desain Sistem                             

4 
Implementasi / 

Pengkodingan                         

    

5 Pengujian Prototype                             
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Pada Sistem 

Implementasi Electronic Customer Relationship Management (E-CRM) 

untuk sistem pengaduan pencemaran lingkungan studi kasus Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Hasil implementasi fase-fase CRM pada sistem pengaduan pencemaran 

lingkungan (SI-DUMAI) 

a. Memperoleh konsumen baru (Acquire) 

Dengan adanya sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) 

yang dapat diakses dengan mudah di mana saja dan kapan saja, maka 

kemungkinan besar masyarakat akan nyaman dengan sistem yang telah 

dibuat tersebut. Sehingga, masyarakat yang tadinya masih menggunakan 

sistem konvensional akan beralih menuju ke sistem yang yang lebih 

modern. 

b. Meningkatkan nilai pelanggan (Enhance) 

Pada sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) memiliki 

sebuah kelebihan dibandingkan dengan sistem sebelumnya yaitu, 

kecepatan, kenyamanan, keamanan, hemat biaya, dan dapat digunakan 

kapan saja dan di mana saja. Dengan kelebihan tersebut maka masyarakat 

akan lebih sering menggunakan sistem ini, artinya masyarakat tersebut 

sudah memberikan kepercayaan mereka kepada pihak Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar Lampung.  

Dengan kepercayaan masyarakat tersebut maka pihak Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar Lampung akan memberikan dan meningkatkan 

pelayanan mereka, serta bentuk kepedulian yang ada di dalam sistem 

pencemaran lingkungan hidup (SI-DUMAI). Bentuk kepedulian itu antara 
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lain yaitu terdapat dalam menu feedback yang terdiri dari kritik, saran, dan 

rating. 

c. Menjaga konsumen yang telah ada (Retain) 

Dengan keberhasilan sistem ini mendapatkan dan meningkatkan nilai 

pelanggan, maka pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 

akan mencari atau memilih masyarakat yang benar-benar loyal kepada 

mereka. Kemudian dengan adanya masyarakat yang loyal, dalam hal ini 

masyarakat yang sering mengajukan pengaduan pencemaran lingkungan, 

seringnya masyarakat tersebut melakukan pengaduan pencemaran 

lingkungan berarti masyarakat tersebut telah menunjukan kepeduliannya 

terhadap pencemaran lingkungan hidup. 

Dengan sikap atau tindakan masyarakat tersebut pihak Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar Lampung memberikan sebuah apresiasi kepada 

masyarakat dalam bentuk voucher data atau kuota gratis untuk masyarakat. 

Mungkin, untuk kedepannya Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung juga dapat mengadakan lomba kebersihan lingkungan baik 

tingkat Kecamatan maupun Kelurahan/Desa. 

  

4.1.2 Implementasi database 

Berikut Ini merupakan beberapa hasil dari implementasi dari desain class 

diagram pada Sistem Pengaduan Pencemaran Lingkungan (SI-DUMAI). Dengan 

mengumpulkan, menyimpan, mengorganisasikan, membentuk ulang, meringkas 

data serta menyediakan informasi serta melakukan analisis untuk kepentingan 

manajemen maka akan meningkatkan kualitas pengembilan keputusan bisnis. 

a. Database sistem pengaduan 

Di dalam database sistem pengaduan memiliki 8 tabel yaitu tabel 

blangko_pengaduan, feedback, laporan_nota_dinas, user, 

user_access_menu, user_menu, user_role, dan user_sub_menu. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Database Sistem Pengaduan 

 

b. Tabel blangko_pengaduan 

Pada 88able blangko_pengaduan berfungsi sebagai tempat menyimpan 

data pengaduan yang diajukan oleh masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.2 Tabel Blangko_Pengaduan 
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c. Tabel feedback 

Tabel feedback berfungsi sebagai tempat menampung data kritik, saran 

dan rating yang dikirimkan oleh masyarakat melalui SI-DUMAI. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.3 Tabel Feedback 

 

d. Tabel laporan_nota_dinas 

Tabel laporan_nota_dinas berfungsi sebagai tempat menyimpan data 

laporan nota dinas yang dikirimkan oleh staf kasi pengaduan setelah 

menyelesaikan masalah pencemaran lingkungan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.4 Tabel Laporan Nota Dinas 
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e. Tabel user 

Tabel user berfungsi sebagai tempat menyimpan data pengguna atau akun 

yang didaftarkan melalui halaman registrasi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.5 Tabel User 

 

f. Tabel user_access_menu 

Pada tabel ini berfungsi sebagai pembagian hak akses menu antara 

masyarakat, staf kasi pengaduan dan admin berdasarkan role_id yang 

dimiliknya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.6 Tabel User Access Menu 
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g. Tabel user_menu 

Pembuatan menu pada sistem ini di dasarkan pada tabel user_menu, jadi 

tabel_user_menu berfungsi untuk mengatur semua menu yang ada di 

dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.7 Tabel User Menu 

 

h. Tabel user_role 

Pada user_role berfungsi untuk menyimpan role id yang dimiliki oleh 

user. Untuk role id yang yang dimiliki oleh user dibedakan menjadi 3 jenis 

yaitu 1 untuk admin, 2 untuk masyarakat, dan 3 untuk staf kasi pengaduan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.8 Tabel User Role 
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i. Tabel user_sub_menu 

Pembuatan sub_menu pada sistem ini di dasarkan pada tabel user_menu, 

jadi untuk membuat tabel sub_menu harus didasarkan pada menu id agar 

sub_menu yang dibuat masuk kedalam menu yang diinginkan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.9 Tabel User Sub Menu 

 

j. Tabel sampah 

Tabel sampah berisi jenis sampah yang ada pada field jenis_pengaduan di 

92rgan blangko_pengaduan, jenis sampah terdiri dari sampah 92rganic dan 

sampah anorganik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 
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 Gambar 4.10 Tabel Sampah 

  

k. Tabel limbah 

Tabel limbah berisi jenis limbah yang ada pada field jenis_pengaduan di 

tabel blangko_pengaduan, jenis limbah terdiri dari limbah industry, limbah 

pertanian, limbah pertambangan, dan limbah domestik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.11 Tabel Limbah 
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4.1.3 Implementasi kode program 

Penulisan kode program ini sepenuhnya ditulis oleh peneliti menggunakan 

code editor Visual Studio Code versi 1.49.0 dengan sistem operasi windows 64bit. 

Untuk kerangka penulisan kode program peneliti menggunakan framework 

Codeigniter 3 versi 3.1.11.  

Framework adalah adalah kumpulan intruksi-intruksi yang dikumpulkan 

dalam class dan function-function, dengan fungsi masing-masing untuk 

memudahkan developer dalam pemanggilanya tanpa harus menuliskan syntax 

program yang sama berulang-ulang. Hal ini memiliki kegunaan untuk menghemat 

waktu dan mencegah penulisan syntax secara berulang-ulang agar tercipta source 

code yang bersih dan terstruktur. 

Sedangkan Codeigniter adalah sebuah framework php yang bersifat open 

source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller). MVC adalah 

teknik atau konsep yang memisahkan komponen utama menjadi tiga komponen 

yaitu: 

a. Model 

Model merupakan bagian penanganan yang berhubungan dengan 

pengolahan atau manipulasi database. Seperti misalnya mengambil data 

dari database, manginput dan pengolahan database. Semua intruksi yang 

berhubungan dengan pengolahan database diletakkan di dalam model. 

Berukut merupakan capture kode program komponen model yang ada di 

dalam Sistem Pengaduan Pencemaran Lingkungan (SI-DUMAI). 
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Gambar 4.12 Kode Program Komponen Model 

 

b. View  

Merupakan bagian yang menangani halaman user interface atau halaman 

yang muncul pada user. Tampilan dari user interface dikumpulkan pada 

view untuk memisahkannya dengan controller dan model sehingga 

memudahkan web designer dalam melakukan pengambangan tampilan 

halaman website. Berukut merupakan capture kode program komponen 

view yang ada di dalam Sistem Pengaduan Pencemaran Lingkungan (SI-

DUMAI). 

 

 

Gambar 4.13 Kode Program Komponen View 
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c. Controller  

Controller merupakan kumpulan intruksi aksi yang menghubungkan 

model dan view, dengan adanya controller maka akan tercipta kode 

program yang terstruktur dan akan memudahkan programmer dalam 

melakukan pengkodingan. 

 

 

Gambar 4.14 Kode Program Komponen Controller 

 

4.2 Hasil pengujian perangkat lunak 

Pengujian dilakukan menggunakan Black-Box Testing. Black-Box Testing 

sendiri adalah pengujian yang dilakukan sepenuhnya dengan hanya menilai 

kebutuhan dan spesifikasi software. Peneliti menggunakan stategi decision table 

testing, dengan sejumlah kombinasi input dipergunakan untuk menentukan output 

yang seharusnya. 

 

4.2.1 Pengujian menu registrasi 

Hasil pengujian pada menu registrasi yang dilakukan peneliti pada sistem 

pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) dapat di lihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Pengujian Menu Registrasi 

No Sekenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Kesimpulan 

1 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

tidak mengisi nama 

lengkap. 

 

Test case: 

 

Registrasi gagal, karena nama 

lengkap harus di isi dan 

menampilkan notifikasi “The 

Nama field is required”. 

 

Test results: 

 

Valid  

2 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

tidak mengisi alamat 

tempat tinggal. 

Test case: 

 

Registrasi gagal, karena alamat 

tempat tinggal harus di isi dan 

menampilkan notifikasi “The 

Alamat field is required”. 

Test results: 

 

Valid  

3 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

tidak mengisi no telepon. 

 

 

Registrasi gagal, karena no 

telepon harus di isi dan 

menampilkan notifikasi “The 

No Telepon field is required”. 

 

Valid 
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Test case: 

 

Test results: 

 

4 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

tidak mengisi email 

address. 

 

Test case: 

 

Registrasi gagal, karena email 

harus di isi dan menampilkan 

notifikasi “The Email field is 

required”. 

 

Test results: 

 

Valid 

5 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

tidak mengisi password 

dan repeat password. 

 

Test case: 

 

Registrasi gagal, karena 

password dan repeat password 

harus di isi dan menampilkan 

notifikasi “The Password field 

is required”. 

Test results: 

 

Valid 
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6 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

tidak mengisi repeat 

password. 

 

 

 

Test case: 

 

Registrasi gagal, karena 

password dan repeat password 

harus di isi dan jika salah satu 

tidak di isi maka akan gagal, 

dan menampilkan notifikasi 

“Password tidak sama!”. 

 

Test results: 

 

Valid 

7 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

password dan repeat 

password yang di isikan 

tidak sama. 

 

Test case: 

 

Registrasi gagal, karena 

password dan repeat password 

yang di isikan harus sama, dan 

akan menampilkan notifikasi 

“Password tidak sama!”. 

 

Test results: 

 

Valid 

8 User mengisikan data diri 

yang dibutuhkan, tetapi 

password dan repeat 

password yang di isikan 

Registrasi gagal, karena 

password dan repeat password 

yang di isikan variabelnya 

kurang banyak, seharusnya 

Valid  
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jumlah variabelnya kurang. 

 

 

 

Test case: 

 

minimal 3 variabel dan akan 

menampilkan notifikasi 

“Password terlalu pendek!”. 

 

Test results: 

 

9 User mengisikan semua 

data diri yang dibutuhkan, 

tetapi email yang di isikan 

tidak valid seperti 

“uhuy99@gmail”. 

 

 

 

 

Test case: 

 

Registrasi gagal, karena yang 

dibutuhkan adalah email yang 

valid seperti 

uhuy99@gmail.com , dan 

sistem akan menampilkan 

notifikasi “The Email field 

must contain a valid email 

address”. 

 

Test results: 

 

Valid  

10 User mengisikan semua 

data diri yang dibutuhkan 

dari mulai nama lengkap 

sampai password dan email 

Registrasi berhasil, dan akun 

sudah siap digunakan, lalu 

user akan dialihkan ke 

halaman login. Setelah 

Valid  

mailto:uhuy99@gmail.com
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yang valid. 

 

 

 

 

Test case: 

 

registrasi berhasil maka akan 

tampil notifikasi “Selamat! 

Akun anda berhasil dibuat, 

Silahkan login untuk masuk!”. 

 

Test results: 

 

 

4.2.2 Pengujian menu login 

Hasil pengujian pada menu login yang dilakukan peneliti pada sistem 

pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) dapat di lihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.2 Pengujian Menu Login 

No Sekenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Kesimpulan 

1 User login dengan 

memasukkan email yang 

valid dan tidak 

memasukkan password. 

 

Test case: 

Login tidak berhasil, karena user 

tidak memasukkan password dan 

akan tampil notifikasi “The 

Password field is required”. 

 

Test results: 

Valid 
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2 User login dengan 

memasukkan password dan 

tidak memasukkan email. 

 

 

Test case: 

 

Login tidak berhasil, karena user 

tidak memasukkan email dan 

akan tampil notifikasi “The Email 

field is required”. 

 

Test results: 

 

Valid 

3 User login dengan 

memasukkan email dan 

password tetapi email yang 

dimasukkan tidak valid. 

 

 

Test case: 

 

Login tidak berhasil, karena user 

harus memasukkan email yang 

valid dan akan tampil notifikasi 

“The Email field must contain a 

valid email address”. 

 

Test results: 

 

Valid 
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4 User login dengan 

memasukkan email yang 

valid tetapi memasukkan 

password yang salah. 

 

 

Test case: 

 

Login tidak berhasil, karena user 

harus memasukkan password 

yang benar dan akan tampil 

notifikasi “Password yang anda 

masukkan salah!”. 

 

Test results: 

 

Valid 

5 User login dengan 

memasukkan email dan 

password yang valid 

 

 

 

Test case: 

 

Login berhasil karena email dan 

password yang dimasukkan valid 

sesuai dengan akun yang 

digunakan dan user akan 

langsung masuk ke halaman 

dashboard. 

Test results: 

 

Valid 

 

4.2.3 Pengujian menu pengaduan 

Hasil pengujian pada menu pengaduan yang dilakukan peneliti pada sistem 

pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) dapat di lihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.3 Pengujian Menu Pengaduan 

No Sekenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Kesimpulan 

1 User mengajukan 

pengaduan dengan mengisi 

tanggal pengaduan, lokasi 

kejadian, jenis pengaduan, 

tetapi nama tidak di isi. 

 

Test case: 

 

Sistem menolaknya, karena nama 

harus di isi, dan akan tampil 

notifikasi “The Nama field is 

required” 

 

 

Test results: 

 

Valid 

2 User mengajukan 

pengaduan dengan mengisi 

nama, lokasi kejadian, jenis 

pengaduan, tetapi tanggal 

pengaduan tidak di isi. 

 

Test case: 

 

Sistem menolaknya, karena 

tanggal pengaduan harus di isi, 

dan akan tampil notifikasi “The 

Tanggal Pengaduan field is 

required” 

 

Test results: 

 

Valid  
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3 User mengajukan 

pengaduan dengan mengisi 

nama, tanggal pengaduan, 

jenis pengaduan, tetapi 

lokasi kejadian tidak di isi. 

 

Test case: 

 

Sistem menolaknya, karena lokasi 

kejadian harus di isi, dan akan 

tampil notifikasi “The Lokasi 

Kejadian field is required” 

 

 

Test results: 

 

Valid 

4 User mengajukan 

pengaduan dengan mengisi 

semua field yang 

dibutuhkan. 

 

 

 

Test case: 

 

Sistem akan menerimanya dan 

akan mengirimkan blangko 

pengaduan ke admin, setelah 

berhasil di kirimkan maka akan 

tampil notifikasi “Blangko 

Pengaduan Berhasil Diajukan”. 

 

Test results: 

 

Valid 

 

 



106 
 

 

4.2.4 Pengujian menu feedback 

Hasil pengujian pada menu feedback yang dilakukan peneliti pada sistem 

pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) dapat di lihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.4 Pengujian Menu Feedback 

No Sekenario Pengujian Hasil Yang di Harapkan Kesimpulan 

1 User mengirimkan 

feedback dengan mengisi 

kritik, saran, rating tetapi 

nama tidak di isi. 

 

Test case: 

 

Sistem menolaknya, karena nama 

harus di isi, dan akan tampil 

notifikasi “The Nama field is 

required” 

 

Test results: 

 

Valid  

2 User mengirimkan 

feedback dengan mengisi 

nama, saran, rating tetapi 

kritik tidak di isi. 

 

Test case: 

 

Sistem menolaknya, karena kritik 

harus di isi, dan akan tampil 

notifikasi “The Kritik field is 

required”. 

 

Test results: 

 

Valid  
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3 User mengirimkan 

feedback dengan mengisi 

nama, kritik, rating tetapi 

saran tidak di isi. 

 

Test case: 

 

Sistem menolaknya, karena saran 

harus di isi, dan akan tampil 

notifikasi “The Saran field is 

required”. 

 

Test results: 

 

 

Valid 

4 User mengirimkan 

feedback dengan mengisi 

semua field yang 

dibutuhkan. 

 

 

Test case: 

 

Sistem akan menerimanya dan 

akan mengirimkan feedback ke 

admin, setelah berhasil di 

kirimkan maka akan tampil 

notifikasi “Feedback Berhasil 

Dikirim”. 

Test results: 

 

Valid 

 

4.2.5 Rekapitulasi pengujian 

Dari hasil pengujian diatas dikalukan rekapitulasi untuk menentukan 

presentase tingkat kesuksesan sistem sebelum dirilis. Hasil dari rekapitulasi 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Rekapitulasi Pengujian 

No Menu Yang Diuji Presentase Kesuksesan (%) 

1 Menu login 100% 

2 Menu registrasi 100% 

3 Menu pengaduan 100% 

4 Menu feedback 100% 

5 Catatan: 

Jika dalam pengujian, menu yang diuji masih memiliki kekurangan atau 

kegagalan (eror), maka akan segera dilakukan perbaikan sebelum sistem 

tersebut resmi dirilis. 

 

4.3 Hasil Implementasi Pada Sistem 

4.3.1 Interface user (masyarakat) 

a. Menu registrasi user (masyarakat) 

Berikut ini merupakan capture menu registrasi atau pendaftaran akun 

baru pada webisite SI_DUMAI. 

 

Gambar 4.15 Tampilan Menu Registrasi User 
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Menu ini ditujukan untuk pengguna baru yang belum memiliki akun. Pada 

menu ini jika akan melakukan registrasi hendaknya mengisi data diri yang 

sudah ditentukan oleh sistem dan juga agar menggunakan email yang 

valid, karena jika email yang di daftarkan tidak valid maka sistem akan 

menolaknya. 

 

b. Menu login user (masyarakat) 

Berikut ini merupakan capture menu login pada SI-DUMAI. Tampilan ini 

akan muncul setelah kita menuliskan alamat web pada browser. 

 

Gambar 4.16 Tampilan Menu Login User 

Gambar di atas merupakan gambar tampilan pada menu login. Menu ini 

akan muncul ketika user (masyarakat) ingin masuk ke dalam website. 

Tujuan adanya menu login yaitu untuk menjaga privasi dari setiap data 

yang di input ke dalam website. Pada menu login ini, terdapat satu 

tombol yaitu tombol login. Tombol login berfungsi untuk memeriksa 

apakah email dan password yang dimasukkan valid atau tidak. Jika 

email dan password yang dimasukkan benar, maka sistem akan 

meneruskan ke menu berikutnya yaitu menu dashboard pada website, 

namun jika email dan password salah atau belum terdaftar, maka sistem 

akan memunculkan peringatan bahwa email dan password salah. 
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c. Menu dashboard user (masyarakat) 

Berikut ini merupakan capture menu dashboard. Ini merupakan menu 

awal yang tampil ketika user (masyarakat) baru masuk ke dalam 

website setelah login. 

 

Gambar 4.17 Tampilan Menu Dashboard User 

Gambar di atas merupakan menu awal ketika user (masyarakat) baru 

masuk ke dalam website dan menu ini berisikan kata sambutan berupa 

slogan dari sistem yang ditujukan kepada pengguna. 

 

d. Menu my profile user (masyarakat) 

Berikut ini merupakan capture menu my profile pada SI-DUMAI. Ini 

merupakan menu yang dibuat untuk menunjukan informasi mengenai akun 

yang digunakan. 
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Gambar 4.18 Tampilan Menu My Profile User 

Pada menu ini berisikan infomasi dari akun yang digunakan untuk login ke 

dalam website. Informasi yang diberikan yaitu berupa nama atau 

username, email yang digunakan, dan sejak kapan akun tersebut dibuat. 

 

e. Menu pengaduan user (masyarakat) 

Berikut ini merupakan capture menu pengaduan pada user (masyarakat). 

Menu ini ditujukan kepada masyarakat yang ingin mengajukan pengaduan 

terkait pencemaran lingkungan. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Menu Pengaduan User 
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Gambar 4.20 Tampilan Menu Pengaduan User 

Pada menu ini terdapat blangko pengaduan yang harus di isi ketika user 

(masyarakat) akan mengajukan pengaduan terkait pencemaran lingkungan. 

Terdapat beberapa hal yang harus di isi pada blangko pengaduan tersebut 

antara lain yaitu nama, nomor ktp, email, lokasi kejadian, jenis 

pencemaran lingkungan, bukti foto sampah/limbah, dan keterangan 

pengaduan.  

 

f. Menu feedback user (masyarakat) 

Berikut ini merupakan capture menu feedback pada user (masyarakat). 

Menu ini ditujukan kepada masyarakat yang mengakses sistem harus wajib 

menilai kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Menu Feedback User 
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Dengan adanya menu ini user atau masyarakat dapat menyalurkan aspirasi 

mereka kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung baik itu 

kritik, saran, dan rating. Dengan adanya media ini pada pihak Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung juga diuntungkan karena dapat 

melihat atau memantau apa yang di inginkan masyarakat terkait pelayanan 

kebersihan di Kota Bandar Lampung. 

 

g. Menu info pengaduan user (masyarakat) 

Berikut ini merupakan capture menu info pengaduan pada user 

(masyarakat). Ini merupakan menu yang dibuat untuk menunjukan 

informasi mengenai blangko pengaduan yang telah diajukan oleh user 

(masyarakat). 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan Menu Info Pengaduan User 

 

4.3.2 Interface admin 

a. Menu registrasi admin 

Berikut ini merupakan capture menu registrasi atau pendaftaran akun 

baru pada webisite SI_DUMAI. 



114 
 

 

 

Gambar 4.23 Tampilan Menu Registrasi Admin 

Menu ini ditujukan untuk pengguna baru yang belum memiliki akun. Pada 

menu ini jika akan melakukan registrasi hendaknya mengisi data diri yang 

sudah ditentukan oleh sistem dan juga agar menggunakan email yang 

valid, karena jika email yang di daftarkan tidak valid maka sistem akan 

menolaknya. 

 

b. Menu login admin 

Berikut ini merupakan capture menu login pada SI-DUMAI. Tampilan ini 

akan muncul setelah kita menuliskan alamat web pada browser. 

 

Gambar 4.24 Tampilan Menu Login Admin 
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Gambar di atas merupakan gambar tampilan pada menu login. Menu ini 

akan muncul ketika admin ingin masuk ke dalam website. Tujuan 

adanya menu login yaitu untuk menjaga privasi dari setiap data yang di 

input ke dalam website. Pada menu login ini, terdapat satu tombol yaitu 

tombol login. Tombol login berfungsi untuk memeriksa apakah email 

dan password yang dimasukkan valid atau tidak. Jika email dan 

password yang dimasukkan benar, maka sistem akan meneruskan ke 

menu berikutnya yaitu menu dashboard pada website, namun jika email 

dan password salah atau belum terdaftar, maka sistem akan 

memunculkan peringatan bahwa email dan password salah. 

 

c. Menu dashboard admin 

Berikut ini merupakan capture menu dashboard. Ini merupakan menu 

awal yang tampil ketika admin baru masuk ke dalam website setelah 

login. 

 

Gambar 4.25 Tampilan Menu Dashboard Admin 
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Gambar di atas merupakan menu awal ketika admin baru masuk ke dalam 

website dan menu ini berisikan kata sambutan berupa slogan dari sistem 

yang ditujukan kepada pengguna. 

 

d. Menu my profile admin 

Berikut ini merupakan capture menu my profile pada SI-DUMAI. Ini 

merupakan menu yang dibuat untuk menunjukan informasi mengenai akun 

yang digunakan. 

 

Gambar 4.26 Tampilan Menu My Profile Admin 

Pada menu ini berisikan infomasi dari akun yang digunakan untuk login ke 

dalam website. Informasi yang diberikan yaitu berupa nama atau 

username, email yang digunakan, dan sejak kapan akun tersebut dibuat. 

 

e. Menu data pengaduan admin 

Berikut ini merupakan capture menu data pengaduan pada admin. Ini 

merupakan menu yang dibuat untuk menunjukan informasi mengenai 

blangko pengaduan yang diajukan oleh user atau masyarakat. 
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Gambar 4.27 Tampilan Menu Data Pengaduan Admin 

Pada menu ini admin dapat melihat blangko pengaduan yang di ajukan 

oleh user atau masyarakat melalui website SI-DUMAI (Sistem Pengaduan 

Pencemaran Lingkungan), pada menu ini admin juga dapat melihat detail 

pengaduan yang di ajukan oleh user atau masyarakat melalui tombol detail 

yang tertera pada form tersebut. Lalu admin juga dapat menghapus data 

blangko pengaduan yang sudah di proses atau di arsipkan. 

 

f. Halaman detail data pengaduan admin 

Berikut ini merupakan capture halaman detail data pengaduan yang 

merupakan bagian dari menu data pengaduan pada admin. Ini 

merupakan halaman yang dibuat untuk menunjukan informasi mengenai 

detail atau isi data blangko pengaduan yang diajukan oleh user atau 

masyarakat. 
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Gambar 4.28 Tampilan Halaman Detail Data Pengaduan Admin 

 

g. Halaman update data pengaduan admin 

Berikut ini merupakan capture halaman update data pengaduan yang 

merupakan bagian dari menu data pengaduan pada admin. Ini 

merupakan halaman yang dibuat untuk mengedit data pengaduan. 

 

 

Gambar 4.29 Tampilan Halaman Update Data Pengaduan Admin 
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Dengan adanya halaman ini admin bisa memperbaiki atau mengedit data 

pengaduan yang kurang lengkap atau tidak akurat. Di sini juga admin 

melakukan update status pengaduan agar masyarakat tahu perkembangan 

proses pengaduan sampai penyelesaian. 

 

h. Menu data feedback admin 

Berikut ini merupakan capture menu data feedback pada admin. Ini 

merupakan menu yang dibuat untuk menampilkan informasi mengenai 

siapa saja user (masyarakat) yang mengirimkan kritik, saran, rating 

(feedback) yang ditujukan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung. 

 

Gambar 4.30 Tampilan Menu Data Feedback Admin 

Dengan adanya menu ini user atau masyarakat dapat menyalurkan aspirasi 

mereka kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung baik itu 

kritik, saran, dan rating. Dengan adanya media ini pada pihak Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung juga diuntungkan karena dapat 

melihat atau memantau apa yang di inginkan masyarakat terkait pelayanan 

kebersihan di Kota Bandar Lampung. 
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i. Halaman detail data feedback admin 

Berikut ini merupakan capture halaman detail data feedback yang 

merupakan bagian dari menu data feedback pada admin. Ini merupakan 

halaman yang dibuat untuk menampilkan informasi mengenai detail 

data feedback yang dikirimkan oleh user atau masyarakat melalui 

website SI-DUMAI. 

 

Gambar 4.31 Tampilan Halaman Detail Data Feedback Admin 

Pada halaman ini admin dapat melihat apa saja kritik, saran, dan rating 

yang dikirimkan oleh user atau masyarakat kepada Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar Lampung. 

 

j. Menu report pada admin 

Pada menu ini admin dapat melihat aktifitas yang ada di dalam website, 

karena pada halaman ini menampilkan jumlah seluruh data pengaduan, 

feedback, dan user. Di menu ini juga admin dapat melihat laporan nota 

dinas yang dikirimkan oleh staf ketika sudah selesai meyelesaikan masalah 

pencemaran lingkungan. 



121 
 

 

 

Gambar 4.32 Tampilan Menu Report Admin  

 

k. Menu user data pada admin 

Pada menu user data, admin dapat mengetahui jumlah user yang ada di 

dalam database dan juga admin dapat melihat detail infomasi yang ada di 

dalam akun user tersebut. 

 

 

Gambar 4.33 Tampilan Menu User Data Admin  
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4.3.3 Interface staf 

a. Menu registrasi staf 

Berikut ini merupakan capture menu registrasi atau pendaftaran akun 

baru pada webisite SI_DUMAI. 

 

Gambar 4.34 Tampilan Menu Registrasi Staf 

Menu ini ditujukan untuk pengguna baru yang belum memiliki akun. Pada 

menu ini jika akan melakukan registrasi hendaknya mengisi data diri yang 

sudah ditentukan oleh sistem dan juga agar menggunakan email yang 

valid, karena jika email yang di daftarkan tidak valid maka sistem akan 

menolaknya. 

 

b. Menu login staf 

Berikut ini merupakan capture menu login pada SI-DUMAI. Tampilan ini 

akan muncul setelah kita menuliskan alamat web pada browser. 
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Gambar 4.35 Tampilan Menu Login Staf 

Gambar di atas merupakan gambar tampilan pada menu login. Menu ini 

akan muncul ketika admin ingin masuk ke dalam website. Tujuan 

adanya menu login yaitu untuk menjaga privasi dari setiap data yang di 

input ke dalam website. Pada menu login ini, terdapat satu tombol yaitu 

tombol login. Tombol login berfungsi untuk memeriksa apakah email 

dan password yang dimasukkan valid atau tidak. Jika email dan 

password yang dimasukkan benar, maka sistem akan meneruskan ke 

menu berikutnya yaitu menu dashboard pada website, namun jika email 

dan password salah atau belum terdaftar, maka sistem akan 

memunculkan peringatan bahwa email dan password salah. 

 

c. Menu dashboard staf 

Berikut ini merupakan capture menu dashboard. Ini merupakan menu 

awal yang tampil ketika staf baru masuk ke dalam website setelah login. 
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Gambar 4.36 Tampilan Menu Dashboard Staf 

Gambar di atas merupakan menu awal ketika Staf baru masuk ke dalam 

website dan menu ini berisikan kata sambutan berupa slogan dari sistem 

yang ditujukan kepada pengguna. 

 

d. Menu my profile staf 

Berikut ini merupakan capture menu my profile pada SI-DUMAI. Ini 

merupakan menu yang dibuat untuk menunjukan informasi mengenai akun 

yang digunakan. 

 

Gambar 4.37 Tampilan Menu My Profile Staf 
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Pada menu ini berisikan infomasi dari akun yang digunakan untuk login ke 

dalam website. Informasi yang diberikan yaitu berupa nama atau 

username, email yang digunakan, dan sejak kapan akun tersebut dibuat. 

 

e. Menu data pengaduan staf 

Berikut ini merupakan capture menu data pengaduan pada staf. Ini 

merupakan menu yang dibuat untuk menunjukan informasi mengenai 

blangko pengaduan yang diajukan oleh user atau masyarakat. 

 

Gambar 4.38 Tampilan Menu Data Pengaduan Staf 

Pada menu ini staf dapat melihat blangko pengaduan yang di ajukan oleh 

user atau masyarakat melalui website SI-DUMAI (Sistem Pengaduan 

Pencemaran Lingkungan), pada menu ini staf juga dapat melihat detail 

pengaduan yang di ajukan oleh user atau masyarakat melalui tombol detail 

yang tertera pada form tersebut. Lalu staf juga dapat menghapus data 

blangko pengaduan yang sudah di proses atau di arsipkan. 

 

f. Halaman detail data pengaduan staf 

Berikut ini merupakan capture halaman detail data pengaduan yang 

merupakan bagian dari menu data pengaduan pada staf. Ini merupakan 
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halaman yang dibuat untuk menunjukan informasi mengenai detail atau 

isi data blangko pengaduan yang diajukan oleh user atau masyarakat. 

 

Gambar 4.39 Tampilan Halaman Detail Data Pengaduan Staf 

 

g. Halaman update data pengaduan staf 

Berikut ini merupakan capture halaman update data pengaduan yang 

merupakan bagian dari menu data pengaduan pada staf. Ini merupakan 

halaman yang dibuat untuk mengedit data pengaduan. 

 

 

Gambar 4.40 Tampilan Halaman Update Data Pengaduan Staf 
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Dengan adanya halaman ini staf bisa memperbaiki atau mengedit data 

pengaduan yang kurang lengkap atau tidak akurat. Di sini juga staf 

melakukan update status pengaduan agar masyarakat tahu perkembangan 

proses pengaduan sampai penyelesaian. 

 

h. Menu data feedback staf 

Berikut ini merupakan capture menu data feedback pada staf. Ini 

merupakan menu yang dibuat untuk menampilkan informasi mengenai 

siapa saja user (masyarakat) yang mengirimkan kritik, saran, rating 

(feedback) yang ditujukan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung. 

 

Gambar 4.41 Tampilan Menu Data Feedback Staf 

Dengan adanya menu ini user atau masyarakat dapat menyalurkan aspirasi 

mereka kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung baik itu 

kritik, saran, dan rating. Dengan adanya media ini pada pihak Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung juga diuntungkan karena dapat 

melihat atau memantau apa yang di inginkan masyarakat terkait pelayanan 

kebersihan di Kota Bandar Lampung. 
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i. Halaman detail data feedback staf 

Berikut ini merupakan capture halaman detail data feedback yang 

merupakan bagian dari menu data feedback pada staf. Ini merupakan 

halaman yang dibuat untuk menampilkan informasi mengenai detail 

data feedback yang dikirimkan oleh user atau masyarakat melalui 

website SI-DUMAI. 

 

Gambar 4.42 Tampilan Halaman Detail Data Feedback Staf 

Pada halaman ini staf dapat melihat apa saja kritik, saran, dan rating yang 

dikirimkan oleh user atau masyarakat kepada Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Bandar Lampung. 

 

j. Menu nota dinas pada staf  

Pada menu ini staf kasi pengaduan melaporkan hasil dari tindaklanjut 

pengaduan pencemaran lingkungan berupa nota dinas. Dengan adanya 

menu ini akan memudahkan proses pelaporan mengenai pengaduan 

pencemaran lingkungan.  
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Gambar 4.43 Tampilan Menu Nota Dinas Staf  

 

4.4 Laporan Pengaduan Berdasarkan Periode 

Laporan pada sistem ini dibuat berdasarkan dua jenis yaitu laporan 

pengaduan dan laporan feedback. Laporan dibuat berdasarkan periode tanggal, 

bulan dan tahun untuk memberitahukan dan menjelaskan tanggung tugas para staf 

yang bekerja, serta dapat memberikan informasi yang penting untuk memantau 

perkembangan lembaga atau instansi tersebut. Berikut merupakan hasil dari 

tampilan laporan pada sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI). 

 

4.4.1 Laporan pengaduan berdasarkan periode tanggal 

Laporan berdasarkan periode tanggal yaitu laporan atas klasifikasi data 

pengaduan berdasarkan tanggal yang telah di tentukan. Hasil dari laporan tersebut 

diambil dari tanggal 01-07-2021 sampai dengan tanggal 14-07-2021, laporan yang 

sudah diklasifikasikan akan langsung di cetak secara otomatis oleh sistem. 
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Gambar 4.44 Laporan Pengaduan Periode Tanggal  

 

 

Gambar 4.45 Cetak Laporan Pengaduan Periode Tanggal 
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4.4.2 Laporan pengaduan berdasarkan periode bulan 

Laporan berdasarkan periode bulan yaitu laporan atas klasifikasi data 

pengaduan berdasarkan bulan yang telah di tentukan. Hasil dari laporan tersebut 

diambil hanya bulan juli 2021, laporan yang sudah diklasifikasi akan langsung di 

cetak secara otomatis oleh sistem. 

 

Gambar 4.46 Laporan Pengaduan Periode Bulan  

 

 

Gambar 4.47 Cetak Laporan Pengaduan Periode Bulan 
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4.4.3 Laporan pengaduan berdasarkan periode tahun 

Laporan berdasarkan periode tahun yaitu laporan atas klasifikasi data 

pengaduan berdasarkan tahun yang telah di tentukan. Hasil dari laporan tersebut 

diambil pada tahun 2021, laporan yang sudah diklasifikasi akan langsung di cetak 

secara otomatis oleh sistem. 

 

Gambar 4.48 Laporan Pengaduan Periode Tahun 

 

 

Gambar 4.49 Cetak Laporan Pengaduan Periode Tahun 
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4.4.4 Laporan feedback berdasarkan periode tanggal 

Laporan berdasarkan periode tanggal yaitu laporan atas klasifikasi data 

feedback berdasarkan tanggal yang telah di tentukan. Hasil dari laporan tersebut 

diambil dari tanggal 01-07-2021 sampai dengan tanggal 14-07-2021, laporan yang 

sudah diklasifikasi akan langsung di cetak secara otomatis oleh sistem. 

 

Gambar 4.50 Laporan Feedback Periode Tanggal 

 

 

Gambar 4.51 Cetak Laporan Feedback Periode Tanggal 
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4.4.5 Laporan feedback berdasarkan periode bulan 

Laporan berdasarkan periode bulan yaitu laporan atas klasifikasi data 

feedback berdasarkan bulan yang telah di tentukan. Hasil dari laporan tersebut 

diambil hanya bulan juli 2021, laporan yang sudah diklasifikasi akan langsung di 

cetak secara otomatis oleh sistem. 

 

Gambar 4.52 Laporan Feedback Periode Bulan 

 

 

Gambar 4.53 Cetak Laporan Feedback Periode Bulan 
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4.4.6 Laporan feedback berdasarkan periode tahun 

Laporan berdasarkan periode tahun yaitu laporan atas klasifikasi data 

feedback berdasarkan tahun yang telah di tentukan. Hasil dari laporan tersebut 

diambil pada tahun 2021, laporan yang sudah diklasifikasi akan langsung di cetak 

secara otomatis oleh sistem. 

 

Gambar 4.54 Laporan Feedback Periode Tahun 

 

 

Gambar 4.55 Cetak Laporan Feedback Periode Tahun 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian mengenai 

“Electronic Customer Relationship Management (E-CRM) Pada Sistem 

Pengaduan Pencemaran Lingkungan Studi Kasus Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung” adalah sebagai berikut: 

a. E-CRM sistem pengaduan pencemaran lingkungan pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung di rancang untuk memberikan 

media pelaporan pencemaran lingkungan baik itu penumpukan sampah, 

limbah produksi maupun limbah rumah tangga. Selain media pelaporan di 

sini juga tersedia media kritik, saran, dan penilaian/rating (feedback) yang 

di tujukan terhadap kinerja pelayanan pencemaran lingkungan, dengan 

adanya kritik, saran, dan rating yang diberikan oleh masyarakat akan 

menjadikan pertimbangan terhadap pengambilan keputusan untuk 

kedepanya. 

b. Dengan dengan adanya media pengaduan/pelaporan terkait pencemaran 

lingkungan maka akan menimbulkan dampak secara signifikan yang di 

rasakan oleh masyarakat antara lain, masyarakat tidak perlu datang 

langsung ke kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung untuk 

mengajukan pengaduan karena sudah ada sistem secara online yang 

melayani pengaduan tersebut. Dengan mengajukan pengaduan dari rumah 

maka masyarakat sudah membantu pemerintah memutus rantai penyebaran 

Covid-19.  

c. Hasil pengujian menggunakan black-box testing menunjukan bahwa 

kinerja fungsionalitas sistem mampu bekerja dengan baik. Pengujian 

software dapat dilakukan untuk memvalidasi perilaku sistem dalam 

menampilkan output berdasarkan kombinasi input yang diberikan. Dengan 

pengujian menu login, registrasi, pengaduan, dan feedback menunjukan 
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hasil presentasi 100%, menunjukan bahwa form validation dapat bekerja 

dengan baik untuk memvalidasi data input maupun output.  

 

5.1.1 Kelebihan sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) 

a. Semua data yang diperlukan ada disatu tempat 

Manajemen hubungan pelanggan yang telah tersentralisasi maka kinerja 

akan menjadi efektif. Data yang telah terkumpul telah tersedia di setiap 

anggota staf kasi pengaduan dan semua staf memiliki akses terhadap 

informasi yang sama. Dengan demikian, tiap anggota staf dapat bekerja 

lebih produktif dengan berfokus pada kebutuhan pelanggan. 

b. Sistem penunjang keputusan 

Dengan manajemen dan pengolahan data yang baik maka akan dapat 

menjadi penunjang keputusan bisnis yang baik. 

c. Dapat diakses dimana dan kapan saja 

Dengan adanya jaringan atau network yang menghubungkan semua 

perangkat, maka proses pengiriman data akan berjalan dengan baik. 

Dengan smartphone, laptop ataupun personal computer (PC) yang 

memiliki akses internet, sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-

DUMAI) dapat diakses dengan mudah. 

d. Hemat waktu, biaya, dan tenaga 

Jika dibandingkan dengan sistem yang terdahulu, yang masih 

menggunakan antrian, dan membutuhkan tenaga serta waktu untuk datang 

langsung ke kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung, maka 

dengan adanya sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) 

yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja, akan menghemat waktu, 

biaya dan tenaga yang dikeluarkan masyarakat.  

e. Keamanan  

Dengan menggunakan sistem login multiuser maka keamanan data 

pengunjung website sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-

DUMAI) akan terjaga, karena setiap aktor memiliki hak akses masing-
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masing. Mengurangi resiko duplikasi dan redudansi data yang disimpan ke 

dalam database, akan lebih baik jika data tersebut dibackup.  

Untuk keamanan masyarakat yang menggunakan sistem pengaduan 

pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) akan terjaga, karena mereka tidak 

perlu keluar rumah untuk mengajukan pengaduan pencemaran lingkungan. 

Apalagi dengan adanya pandemi covid-19 yang masih menyebar diseluruh 

penjuru dunia. 

 

5.1.2 Kelemahan sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-DUMAI) 

a. Belum adanya fitur push notification  

Push notifications adalah pesan pendek yang muncul dilayar secara 

otomatis, walaupun pengguna tidak sedang membuka browser maupun 

aplikasi. 

b. Bahasa yang digunakan dalam sistem tidak konsisten 

Dapat dilihat di dalam sistem pengaduan pencemaran lingkungan (SI-

DUMAI) bahasa yang digunakan terdapat campuran bahasa indonesia dan 

inggris. Seharusanya jika peneliti ingin menggunakan bahasa indonesia 

maka yang digunakan harus bahasa indonesia semua, berlaku juga untuk 

sebaliknya.  

c. Biodata pengguna belum lengkap 

Pada saat ini di dalam menu my profile yang ditampilkan hanya sekedar 

nama, email, dan kapan akun tersebut dibuat. Lalu untuk fitur edit profile 

dan upload photo profile belum tersedia pada menu tersebut. 

d. Fitur titik lokasi real-time pada maps 

Untuk fitur yang mengetahui posisi pengguna secara real-time saat ini 

belum tersedia, jadi untuk saat ini jika pengguna ingin mengetahui posisi 

secara real-time maka harus mencari secara manual di dalam maps.  

 

5.2 Saran  

Dengan selesainya Electronic Customer Relationship Management (E-CRM) 

Pada Sistem Pengaduan Pencemaran Lingkungan Studi Kasus Dinas Lingkungan 
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Hidup Kota Bandar Lampung, penulis memiliki beberapa saran yang dapat 

mendukung pengembangan sistem lebih lanjut sebagai berikut: 

a. Setiap penelitian tentunya memiliki kekurangan dan keterbatasan. Untuk 

itu diharapkan pada peneliti di masa yang akan datang dapat 

menambahkan fitur-fitur dan menu atau sub menu yang memungkinkan 

dibutuhkan untuk kedepannya agar sistem tersebut lebih optimal. 

b. Dengan business intelligence yang telah diterapkan dalam mengumpulkan 

dan menyimpan informasi, diharapkan kedepannya sistem ini bisa 

kembangkan untuk menganalisa sentimen atau kepekaan terhadap 

pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung, baik itu dari 

segi kualitas maupun kuantitas. 

c. Agar ditambahkan fitur yang mengetahui posisi pengguna saat ini secara 

real-time pada saat pengguna membuka maps. Karena itu akan 

mempermudah pengguna dalam melakukan input titik koordinat yang 

diperlukan dalam pengaduan. 

d. Jika sistem ini dikembangkan lebih lanjut maka akan memungkinkan 

sistem ini memiliki dampak positif yang lain yaitu, klasifikasi pengaduan 

yang diajukan oleh masyarakat akan dianalisis untuk mengetahui jenis 

sampah/limbah yang paling banyak dihasilkan dan juga daerah mana yang 

paling sering menghasilkan sampah/limbah di Kota Bandar Lampung. 

Setelah mengetahui jenis sampah yang paling banyak dihasilkan di Kota 

Bandar Lampung ini, maka akan mumungkinkan munculnya kebijakan 

baru atau solusi yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
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<?php 

defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed')

; 

 

class Auth extends CI_Controller { 

 

    public function __construct() 

    { 

        parent::__construct(); 

        $this->load->library('form_validation'); 

    } 

 

    // controller login 

    public function index () 

    { 

        if ($this->session->userdata('email')){ 

            redirect('user'); 

        } 

 

        $this->form_validation-

>set_rules('email', 'Email', 'required|trim|valid_email'); 



 
 

 

        $this->form_validation-

>set_rules('password', 'Password', 'required|trim'); 

 

        if ($this->form_validation->run() == FALSE) { 

        $data['title'] = 'Halaman Login'; 

        $this->load->view ('templates/login_header', $data); 

        $this->load->view ('auth/login'); 

        $this->load->view ('templates/login_footer'); 

        } 

        else{ 

            $this->_login(); 

        } 

    } 

 

    private function _login() 

    { 

        $email = $this->input->post('email'); 

        $password = $this->input->post('password'); 

        $user = $this->db-

>get_where('user', ['email' => $email])->row_array(); 

        // jika usernya ada 



 
 

 

        if ($user){ 

            // jika user active 

            if($user['is_active'] == 1) { 

            } else { 

                $this->session-

>set_flashdata('notifikasi', '<div class="alert alert-

danger" role="alert">Email ini belum di aktivasi!</div>'); 

                redirect('Auth'); 

            } 

 

            // cek password  

            if(password_verify($password, $user['password'])) 

{ 

                // jika password benar 

                $data = ['email' => $user['email'],'role_id' =

> $   user['role_id'] ]; 

                //menentukan admin atau user yg login 

                $this->session->set_userdata($data); 

                if($user['role_id'] == 1) { 

                    redirect('Dashboard'); 

                } else { 



 
 

 

                    redirect('Dashboard'); 

                } 

                 

            // jika password salah 

            } else { 

                $this->session-

>set_flashdata('notifikasi', '<div class="alert alert-

danger" role="alert">Password yang anda masukkan salah!</div>'

); 

                redirect('Auth'); 

            } 

            } 

        else { $this->session-

>set_flashdata('notifikasi', '<div class="alert alert-

danger" role="alert">Email tidak terdaftar!</div>'); 

            redirect('Auth'); 

        } 

    } 

 

    public function registration () 

    { 



 
 

 

        if ($this->session->userdata('email')){ 

            redirect('user'); 

        } 

        $this->form_validation-

>set_rules('nama', 'Nama', 'required|trim'); 

        $this->form_validation-

>set_rules('no_ktp', 'Nomor KTP', 'required|trim'); 

        $this->form_validation-

>set_rules('alamat', 'Alamat', 'required|trim'); 

        $this->form_validation-

>set_rules('no_telepon', 'No Telepon', 'required|trim'); 

        $this->form_validation-

>set_rules('email', 'Email', 'required|trim|valid_email|is_uni

que[user.email]', ['is_unique' => 'Email sudah digunakan!']); 

        $this->form_validation-

>set_rules('password1', 'Password', 'required|trim|min_length[

3]|matches[password2]', ['matches' => 'Password tidak sama!', 

'min_length' => 'Password terlalu pendek!']); 

        $this->form_validation-

>set_rules('password2', 'Password', 'required|trim|matches[pas

sword1]'); 



 
 

 

         

        if ($this->form_validation->run() == FALSE) { 

            $data['title'] = 'Halaman Registrasi'; 

            $this->load-

>view ('templates/login_header', $data); 

            $this->load->view ('auth/registration'); 

            $this->load->view ('templates/login_footer'); 

        } else { 

            $data = [ 

                'nama'          => htmlspecialchars($this-

>input->post('nama', true)), 

                'no_ktp'        => htmlspecialchars($this-

>input->post('no_ktp', true)), 

                'alamat'        => htmlspecialchars($this-

>input->post('alamat', true)), 

                'no_telepon'    => htmlspecialchars($this-

>input->post('no_telepon', true)), 

                'email'         => htmlspecialchars($this-

>input->post('email', true)), 

                'image'         => 'default.jpg', 



 
 

 

                'password'      => password_hash($this->input-

>post('password1'), PASSWORD_DEFAULT), 

                'role_id'       => 2, 

                'is_active'     => 1, 

                'date_created'  => date("Y-m-d H:i:s") 

            ]; 

 

            $this->db->insert('user', $data); 

            $this->session-

>set_flashdata('notifikasi', '<div class="alert alert-

success" role="alert">Selamat! Akun anda berhasil dibuat, Sila

hkan login untuk masuk!</div>'); 

            redirect('Auth'); 

        } 

 

    } 

 

    // method logout 

    public function logout() 

    { 

        $this->session->unset_userdata('email'); 



 
 

 

        $this->session->unset_userdata('role_id'); 

        $this->session-

>set_flashdata('notifikasi', '<div class="alert alert-

success" role="alert">Anda sudah logout!</div>'); 

        redirect('Auth'); 

    } 

 

    //public function blocked() 

    //{ 

    //    echo 'Access Blocked! Hayolo Mau Ngapain?'; 

   // } 

} 

?> 

 

<?php 

defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed')

; 

 

class Dashboard extends CI_Controller { 

    public function __construct() 

    { 



 
 

 

        parent::__construct(); 

        //keamanan url 

        is_logged_in(); 

 

    }  

 

    public function index()  

    {    

        $data['title'] = 'Dashboard'; 

        $data['user'] = $this->db-

>get_where('user', ['email' => $this->session-

>userdata('email')])->row_array(); 

         

        //method menuju ke halaman dashboard 

        $this->load->view('templates/header_menu', $data); 

        $this->load->view('templates/sidebar_menu', $data); 

        $this->load->view('templates/topbar_menu', $data); 

        $this->load->view('dashboard/index', $data); 

        $this->load->view('templates/footer_menu',); 

 

    } 



 
 

 

} 

 

 

<?php 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access allowed')

; 

 

class Pengaduan extends CI_Controller 

{ 

        public function __construct() 

        { 

                parent::__construct(); 

                $this->load->model('Pengaduanmodel'); 

                $this->load->library('form_validation'); 

                $this->load->helper(array('form', 'url')); 

                //keamanan url 

                is_logged_in(); 

        } 

 

        public function index() 



 
 

 

        { 

                $data['title'] = 'Pengaduan'; 

                $data['user'] = $this->db-

>get_where('user', ['email' => $this->session-

>userdata('email')])->row_array(); 

                $data['pengaduan'] = $this->Pengaduanmodel-

>getAllpengaduan(); 

 

                // invoice 

                $data['kode'] = $this->Pengaduanmodel->kode(); 

 

                $this->form_validation-

>set_rules('nama', 'Nama', 'required'); 

                $this->form_validation-

>set_rules('no_ktp', 'Nomor KTP', 'required'); 

                $this->form_validation-

>set_rules('email', 'Email', 'required'); 

                $this->form_validation-

>set_rules('lokasi_kejadian', 'Lokasi Kejadian', 'required'); 

                $this->form_validation-

>set_rules('latitude', 'Titik Koordinat', 'required'); 



 
 

 

                $this->form_validation-

>set_rules('longitude', 'Titik Koordinat', 'required'); 

                $this->form_validation-

>set_rules('keterangan_pengaduan', 'Keterangan Pengaduan', 're

quired'); 

 

                if ($this->form_validation->run() == FALSE) { 

                        //method menuju ke halaman dashboard 

                        $this->load-

>view('templates/header_menu', $data); 

                        $this->load-

>view('templates/sidebar_menu', $data); 

                        $this->load-

>view('templates/topbar_menu', $data); 

                        $this->load-

>view('pengaduan/index', $data); 

                        $this->load-

>view('templates/footer_menu',); 

                } else { 

 



 
 

 

                        $id_user                = $this-

>input->post('id_user', true); 

                        $nama                   = $this-

>input->post('nama', true); 

                        $no_ktp                 = $this-

>input->post('no_ktp', true); 

                        $email                  = $this-

>input->post('email', true); 

                        $lokasi_kejadian        = $this-

>input->post('lokasi_kejadian', true); 

                        $latitude               = $this-

>input->post('latitude', true); 

                        $longitude              = $this-

>input->post('longitude', true); 

                        $jenis_pengaduan        = $this-

>input->post('jenis_pengaduan', true); 

                        $tanggal_pengaduan      = date("Y-m-

d"); 

                        $keterangan_pengaduan   = $this-

>input->post('keterangan_pengaduan', true); 



 
 

 

                        $waktu_deadline         = date('Y-m-

d H:i:s', strtotime('+1 day')); 

                        $time_notif             = date('Y-m-

d H:i:s', strtotime('+5 second')); 

                        $invoice                = $this-

>input->post('invoice'); 

 

 

                        //upload image 

                        $foto_pengaduan = $_FILES['foto_pengad

uan']['name']; 

                        if ($foto_pengaduan = '') { 

                        } else { 

                                $config['upload_path']        

  = './uploads/foto_pengaduan/'; 

                                $config['allowed_types']      

  = 'jpg|png|jpeg|gif'; 

                                $config['max_size']           

  = '4096'; 

 



 
 

 

                                $this->load-

>library('upload', $config); 

                                if (!$this->upload-

>do_upload('foto_pengaduan')) { 

                                        echo "Upload Gambar Ga

gal!"; 

                                } else { 

                                        $foto_pengaduan = $thi

s->upload->data('file_name'); 

                                } 

                        } 

 

                        $data = array( 

                                'id_user'                => $i

d_user, 

                                'nama'                   => $n

ama, 

                                'no_ktp'                 => $n

o_ktp, 

                                'email'                  => $e

mail, 



 
 

 

                                'lokasi_kejadian'        => $l

okasi_kejadian, 

                                'latitude'               => $l

atitude, 

                                'longitude'              => $l

ongitude, 

                                'jenis_pengaduan'        => $j

enis_pengaduan, 

                                'tanggal_pengaduan'      => $t

anggal_pengaduan, 

                                'keterangan_pengaduan'   => $k

eterangan_pengaduan, 

                                'foto_pengaduan'         => $f

oto_pengaduan, 

                                'waktu_deadline'         => $w

aktu_deadline, 

                                'time_notif'             => $t

ime_notif, 

                                'invoice'                => $i

nvoice 

 



 
 

 

                        ); 

 

                        //insert data 

                        $this->db-

>insert('blangko_pengaduan', $data); 

                        $this->session-

>set_flashdata('flash', 'Diajukan'); 

                        redirect('Pengaduan'); 

                } 

        } 

 

        public function infopengaduan() 

        { 

                $data['title'] = 'Info Pengaduan'; 

                $data['user'] = $this->db-

>get_where('user', ['email' => $this->session-

>userdata('email')])->row_array(); 

                //nampilin data per user 

                $data['transaksi'] = $this->db-

>get_where('blangko_pengaduan', ['email' => $this->session-

>userdata('email')])->result_array(); 



 
 

 

                //method menuju ke halaman dashboard 

                $this->load-

>view('templates/header_menu', $data); 

                $this->load-

>view('templates/sidebar_menu', $data); 

                $this->load-

>view('templates/topbar_menu', $data); 

                $this->load-

>view('pengaduan/infopengaduan', $data); 

                $this->load->view('templates/footer_menu',); 

        } 

 

        //controller detail 

        public function detail_info($id_blangko) 

        { 

                $data['title'] = 'Detail Info Pengaduan'; 

                $data['user'] = $this->db-

>get_where('user', ['email' => $this->session-

>userdata('email')])->row_array(); 

                //nampilin data per user 



 
 

 

                $data['transaksi'] = $this->db-

>get_where('blangko_pengaduan', ['email' => $this->session-

>userdata('email')])->row_array(); 

                $data['transaksi'] = $this->db-

>get_where('blangko_pengaduan', ['id_blangko' => $id_blangko])

->row_array(); 

                //method menuju ke halaman dashboard 

                $this->load-

>view('templates/header_menu', $data); 

                $this->load-

>view('templates/sidebar_menu', $data); 

                $this->load-

>view('templates/topbar_menu', $data); 

                $this->load-

>view('pengaduan/detail_info', $data); 

                $this->load->view('templates/footer_menu',); 

        } 

} 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 


